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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, Dengan mengucap puji syukur kepada Allah SWT, atas 

segala Rahmat dan karunia-Nya yang telah diberikan kepada peneliti, sehingga 

Monograf dengan judul “Pengaruh Budaya K3 dan Iklim K3 Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur”, ini dapat terselesaikan. 

Dalam penyusunan Monograf, tidak sedikit hambatan yang peneliti 

hadapi, namun peneliti menyadari bahwa kelancaran dalam penyusunan Monograf 

ini tak lain berkat bantuan, dorongan dari keluarga, dan teman-teman sejawat. 

Mungkin dalam penyusunan proposal penelitian ini masih banyak kekurangan, baik 

dari segi penulisan, isi maupun yang lainnya, maka peneliti sangat mengharapkan 

kritik dan saran guna perbaikan untuk penulisan Monograf yang akan datang. 

Semoga Monograf ini nantinya dapat bermanfaat bagi PT. Pelindo III 

(Persero) Provinsi Jawa Timur, yakni dengan menerapkan sistem budaya 

keselamatan. Dimana variabel budaya keselamatan terbukti mampu meningkatkan 

kinerja karyawan melalui pengawasan terhadap keselamatan para pekerja, 

menyediakan perlengkapan keselamatan yang terstandar, memberikan sanksi 

terhadap pelanggaran prosedur keselamatan kerja, komunikasi yang baik dengan 

pekerja, memberikan ketrampilan keselamatan kerja serta menciptakan keamanan 

lingkungan kerja. 

 

Surabaya,     Juli 2019 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan perhatian global bagi 

pengusaha, karyawan dan pemerintah. Menurut perkiraan Organisasi Buruh 

Internasional ILO (Internasional Labour Organization) : “Setiap tahun ada 2,3 juta 

kematian di seluruh dunia karena penyebab yang terkait pekerjaan. Hal tersebut 

sama saja dengan setiap 15 detik seorang pekerja meninggal saat bekerja dan 160 

pekerja memiliki pekerjaan dengan risiko kecelakaan tinggi. Dari jumlah ini, sekitar 

354.000 disebabkan oleh kecelakaan fatal. Selain itu, lebih dari 270 juta kecelakaan 

kerja dan 160 juta penyakit akibat kerja yang memengaruhi pekerja setiap tahun. 

Kerugian finansial akibat bahaya terkait kerja ini sangat besar. ILO memperkirakan 

lebih dari $1,25 triliun, yang sama dengan 4 persen Gross Domestic Product (GDP) 

seluruh dunia, kerugian yang diderita setiap tahun akibat kecelakaan dan penyakit 

kerja”. (Markkanen: 2004). 

IOSH adalah organisasi resmi untuk para profesional dalam bidang 

kesehatan dan keselamatan kerja terbesar di dunia, dengan anggota 42.000 orang 

yang tersebar di 100 negara. Sementara menurut data Internasional Labor 

Organization (ILO), di Indonesia rata-rata per tahun terdapat 99.000 kasus 

kecelakaan kerja. Dari total jumlah itu, sekitar 70 persen berakibat fatal yaitu 

kematian dan cacat seumur hidup. 

PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero), untuk selanjutnya disebut PT. 

Pelindo III Propinsi Jawa Timur, adalah Badan Usaha Milik Negara yang bergerak 

dalam sektor perhubungan. Tugas, wewenang dan tanggung jawab perusahaan ini 

adalah mengelola 43 pelabuhan yang tersebar di 7 Propinsi, yaitu Jawa Timur, Jawa 

Tengah, Bali, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Nusa Tenggara Barat dan 

Nusa Tenggara Timur. 

Terkait dengan keselamatan kerja Kepala Humas PT. Pelindo III Provinsi 

Jawa Timur Kecelakaan kerja yang menimpa Anak Buah Kapal (ABK) dan para 
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pekerja di sekitar Pelabuhan Tanjung Perak, Surabaya, tergolong tinggi. Rata-rata 

per hari, ABK maupun pekerja yang mengalami kecelakaan kerja dan masuk 

ke Unit Gawat Darurat (UGD) Rumah Sakit Port Health Centre (PHC) Surabaya 

bisa mencapai 5 sampai dengan 10 orang”. 

Tingginya kasus kecelakaan kerja yang menimpa para ABK dan para 

pekerja di Pelabuhan Tanjung Perak ini menunjukkan kalau perlindungan kerja bagi 

para pekerja kasar ini terbilang rendah. Meski, sebagian perusahaan sudah 

menerapkan sistem keselamatan kerja bagi karyawannya, namun sebagian besar 

masih belum memenuhi standar keselamatan kerja. Selanjutnya diingatkan kembali 

soal pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).  

Guna meningkatkan kinerja, PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero) 

menetapkan budaya perusahaan sebagai pedoman kerja bagi seluruh elemen Pelindo 

III. Budaya perusahaan ini diperlukan guna mencapai visi Pelindo III yakni 

berkomitmen memacu integrasi logistik dengan layanan jasa pelabuhan yang prima. 

Budaya perusahaan diperlukan untuk membentuk karakter para pegawai dalam 

memberikan layanan jasa kepelabuhanan. Budaya perusahaan dibentuk sebagai 

pedoman pegawai dalam bertindak, bersikap, dan berperilaku. 

Penerapan prosedur keselamatan kerja di tempat kerja merupakan cara 

efektif untuk menciptakan lingkungan kerja. Untuk itu, diperlukan kesadaran dari 

semua pihak, tak hanya karyawan saja. Peningkatan budaya K3 di PT. Pelabuhan 

Indonesia III (Persero) dapat mendorong produktivitas dan daya saing di pasar 

internasional”. Adapun peningkatan budaya K3 PT. Pelabuhan Indonesia III 

(Persero) dilakukan dengan cara meningkatkan kesadaran dan ketaatan dalam 

pemenuhan norma K3, meningkatkan partisipasi semua pihak untuk mencapai 

pelaksanaan budaya K3 secara optimal disetiap kegiatan usaha, meningkatkan 

penerapan K3 menuju masyarakat mandiri berbudaya K3. Dengan pelaksanaan 

kegiatan tersebut diharapkan mampu menurunkan tingkat kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja, terciptanya tempat kerja yang aman, nyaman, dan efisien 

guna mendorong produktivitas serta terwujudnya kemandirian masyarakat yang 

berbudaya K3. 
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Iklim Keselamatan Kerja adalah sebuah persepsi bersama dalam sebuah 

kelompok kerja terkait dengan keselamatan kerja dari kelompok pekerja tersebut, 

kebijakan keselamatan kerja, prosedur dan praktek di lapangan. Dalam dunia 

keselamatan kerja saat ini, iklim keselamatan kerja yang baik merupakan hal yang 

sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman karena 88% 

kecelakaan kerja berawal dari Perilaku tidak aman, dan perilaku tidak aman berawal 

dari persepsi pekerja. Namun, sangatlah sulit untuk dapat mengukur Iklim 

Keselamatan Kerja karena penelitian yang mendalaminya masih minim. 

Berdasarkan dari fenomena-fenomena yang terjadi di PT. Pelindo III 

Propinsi Jawa Timur peneliti tertarik mengambil judul “Pengaruh Budaya K3, dan 

Iklim K3 terhadap kinerja karyawan PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa 

Timur”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Apakah Budaya K3 berpengaruh  Terhadap Kinerja Karyawan PT. Pelindo III 

(Persero) Provinsi Jawa Timur ? 

2. Apakah Iklim K3 berpengaruh  Terhadap Kinerja Karyawan PT. Pelindo III 

(Persero) Provinsi Jawa Timur ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah yang 

dikemukakan, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh Budaya K3  Terhadap Kinerja Karyawan 

PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh Iklim K3 Terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur. 
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1.4 Kerangka Konseptual Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, kerangka konsep dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas yaitu : Budaya K3  (X1), dan Iklim K3  (X2). 

2. Variabel Terikat Kinerja Karyawan (Y). 

 

                                    

 

 

                                      

 

 

          Gambar 1.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, perumusan masalah, tinjauan 

pustaka, dan kerangka konseptual maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Budaya K3  (X1) berpengaruh signifikan Terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. 

Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur. 

2. Iklim K3  (X2) berpengaruh signifikan Terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. 

Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur. 

H1 

H2 

Budaya K3 

(Safety Culture) 

(X1) 

Iklim 

Keselamatan 

(X2) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan  Benny Agus Setiono (2016), dengan judul 

Pengaruh Budaya Keselamatan, Kepemimpinan Keselamatan, Pelatihan 

Keselamatan Dan Iklim Keselamatan Terhadap Komitmen Karyawan, Kepuasan 

Kerja Dan Kinerja Karyawan PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero) Provinsi jawa 

timur, dengan populasi sampel 218 responden, analisis data menggunakan model 

analisis structural equation modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

masing-masing variabel budaya keselamatan, kepemimpinan keselamatan iklim 

keselamatan dan komitmen karyawan memiliki dampak positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Variabel komitmen organisasi dapat menjadi variabel 

yang dapat meningkatkan efek budaya keselamatan, kepemimpinan keselamatan 

dan iklim keselamatan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini hanya menguji 

pengaruh budaya keselamatan dan iklim keselamatan terhadap kinerja kayawan 

tanpa menggunakan variabel intervening. Perbedaan yang lain pada analisis data 

pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. 

2. Penelitian yang dilakukan Mario Martinez Corcoles, Francisco Gracia, Ines 

Tomas, Jose M. Peiro (2011) dengan judul “Leadership and employees’ perceived 

safety behaviours in a nuclear power plant: A structural equation model”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketika budaya keselamatan kuat akan 

mempengaruhi perilaku kinerja keselamatan karyawan. Perilaku pemimpin 

keselamatan akan menghasilkan iklim keselamatan yang tinggi dan akan 

mempengaruhi perilaku kinerja keselamatan karyawan. 

Perbedaannya penelitian Mario Martinez Corcoles, Francisco Gracia, Ines 

Tomas, Jose M. Peiro dengan disertasi ini pada variabel terikatnya, penelitian Mario 

Martinez Corcoles, Francisco Gracia, Ines Tomas, Jose M. Peiro menggunakan 

variabel terikat perilaku keamanan pekerja sedangkan pada disertasi ini 

menggunakan variabel bebas kinerja karyawan. 
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3. Penelitian yang dilakukan Noor Aina Amirah, Wan Izatul Asma, Mohd 

Shaladdin Muda, Wan Abd Aziz Wan Mohd Amin dengan judul Safety Culture in 

Combating Occupational Safety and Health Problems in the Malaysian 

Manufacturing Sectors. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya keselamatan 

dan kepatuhan terhadap OSHA akan menyebabkan pengurangan terjadinya 

kecelakaan, yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja karyawan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh: Alamdar Hussain Khan, Muhammad 

Musarrat Nawaz, Muhammad Aleem and Wasim Hamed, dengan judul “Impact of 

job satisfaction on employee performance: An empirical study of autonomous 

Medical Institutions of Pakistan”. Hasil penelitian menunjukkan, Keselamatan kerja 

secara signifikan berpengaruh pada kepuasan kerja. Keselamatan kerja memiliki 

dampak positif pada kinerja karyawan. Iklim keselamatan kerja secara signifikan 

berpengaruh pada kepuasan kerja. Iklim keselamatan kerja secara signifikan 

berpengaruh pada kinerja karyawan. Sifat pekerjaan secara signifikan berpengaruh 

pada kepuasan kerja. Sifat pekerjaan secara signifikan berpengaruh pada kinerja 

karyawan. 

 

2.2 Perilaku K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 

Di negara berkembang seperti Indonesia, Undang- undang keselamatan 

kerja yang berlaku tidak secara otomatis meningkatkan kondisi di tempat kerja, di 

samping hukuman yang ringan bagi yang melanggar aturan. Meningkatkan standar 

keselamatan kerja yang lebih baik akan mengningkatkan kinerja yang baik. 

Penggunaan mesin-mesin yang memberikan kemudahan bukanlah berarti 

mengesampingkan teknologi tradisional. Tujuan pokoknya adalah penekanan biaya 

produksi dan hal ini juga akan memacu pekerja untuk semakin meningkatkan 

keselamatan kerja untuk menekan kecelakaan kerja akibat penggunaan teknologi 

mesin-mesin. 

Penyebab kecelakaan kerja yang terbesar adalah faktor manusia, yaitu 

kurangnya kesadaran pengusaha dan tenaga kerja sendiri terutama dalam 

melaksanakan berbagai peraturan perundang-undangan. Namun setelah berlakunya 
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UU lahun 1970 tentang keselamatan dan kesehatan kerja dan ditegaskan kembali 

dalam Pasal 86 ayat UU NO. 13 Tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan kesadaran 

para pengusaha dan tenaga kerja itu sendiri meningkat. Sebab menurut Pasal 86 ayat 

UU NO. 13 Tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan bahwa buruh atau pekerja berhak 

untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja. 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dalam suatu pekerjaan, karena dengan tidak adanya K3 atau Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja akan tidak diragukan lagi banyak terjadi keceiakaan dalam kerja 

yang bersifat ringan sampai yang berat. Kebanyakan perusahaan juga merasa 

keberatan dengan adanya K3 atau Kesehatan dan Keselamatan Kerja karena setiap 

perusahaan atau industri merasa mereka harus mengeluarkan biaya tambahan 

padahal tidak demikian K3 merupakan langkah penghematan dan meningkatkan 

produktifitas. Karena dengan K3 perusahaan tidak di bebani dengan biaya kesehatan 

atau kecelakaan tenaga kerja atau karyawan karena kesehatan dan keselamatan 

dalam kerja sudah terjamin. 

Pemerintah membuat aturan K3 seperti pada Pasal 3 Ayat 1 UU No. 1 

Tahun 1970 tentang keselamatan kerja, yaitu : mencegah dan mengurangi 

kecelakaan; mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran; mencegah dan 

mengurangi bahaya peledakan; memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri 

pada waktu kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya; memberikan 

pertolongan pada kecelakaan; memberi alat-alat perlindungan diri pada para 

pekerja; mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebarluaskan suhu, 

kelembaban, debu kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar atau 

radiasi, suara dan getaran. 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja adalah suatu sistem program yang dibuat 

bagi pekerja maupun pengusaha sebagai upaya pencegahan timbulnya kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat hubungan keija dalam lingkungan kerja dengan cara 

mengenali hal-hal yang berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat hubungan kerja, dan tindakan antisipatif bila terjadi hal demikian. Patut 

diketahui pula bahwa ide tentang K3 sudah ada sejak 20 (dua puluh) tahun lalu, 
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namun sampai kini masih ada pekerja dan penisahaan yang belum memahami 

korelasi K3 dengan peningkatan kinerja perasahaan, bahkan tidak mengetahui 

aturannya tersebut. Sehingga seringkali mereka melihat peralatan K3 adalah sesuatu 

yang mahal dan seakan-akan mengganggu proses bekerjanya seorang pekerja. 

Persepsi manajemen  tentang K3 bisa saja belum lengkap atau  manajemen 

menganggap K3 sebagai cost, tambahan biaya. Ada juga pimpinan yang tahu K3 

namun sengaja tidak melaksanakannya, sebab ada beberapa peralatan harus dibeli. 

Untuk menekan pembelian, K3 tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya. lenaga 

kerja harus mendapat perlindungan. Dalam menarik keuntungan semua aspek harus 

diperhitungkan sehingga pemasangan harga produk sudah memperhitungkan 

pelaksanaan K3 tersebut. Jangan hanya berprinsip, dengan modal sekecil-kecilnya 

mencari keuntungan sebesar-besamya. Secara berkala diarahkan, terutama dalam 

persyaratan kerja, kemudian setelah bekerja diberi ceramah atau lainnya sehingga 

mengetahui bagaimana bekerja secara aman. K3 merupakan salah satu kebutuhan 

pekerja untuk bisa produktif, bekerja optimal, dan dalam keadaan sehat walafiat. 

Inti dari terlaksananya K3 dalam perusahaan adalah adanya kebijakan standar 

berupa kombinasi aturan, sanksi dan benefit dilaksanakannya K3 oleh perusahaan 

bagi pekerja dan perusahaan, atau dengan kata lain adanya suatu kebijakan mutu K3 

yang dijadikan acuan/pedoman bagi pekerja dan pengusaha. 

Menurut Budiono (2003): “Di dalam suatu lingkungan kerja, pekerja akan 

menghadapi tekanan dalam lingkungan. yang berasal dari aspek kimiawi, fisik, 

biologis dan psikis. Tekanan fisik yang kerap terjadi dalam suatu lingkungan kerja, 

misalnya adanya kebisingan dan keadaan iklim yang tinggi di Indonesia sedikitnya 

satu juta pekerja terancam bising dan akan diperkirakan terus meningkat”. 

Perilaku Keselamatan (safety performance) adalah perilaku kerja yang 

relevan dengan keselamatan dapat dikonseptualisasikan dengan cara yang sama 

dengan perilaku-perilaku kerja lain yang membentuk perilaku kerja. 

Griffin dan Neal (2006), “Perilaku keselamatan merupakan aplikasi dari 

perilaku tugas yang ada di tempat kerja”. Perilaku keselamatan adalah perilaku 

tugas dan perilaku kontekstual, menurut Borman dan Motowidlo, (1993) dalam 
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(Griffin dan Neal, (2006) yaitu: “Pematuhan dan partisipasi individu pada aktivitas-

aktivitas pemeliharaan keselamataan di tempat kerja. Sebagai umpan balik maka 

karyawan hendaknya menyadari arti pentingnya keselamatan bagi dirinya maupun 

bagi perusahaan tempat bekerja”. 

Pengetahuan keselamatan sangat penting dalam memahami perilaku 

keselamatan kerja, karena pengetahuan yang diperoleh dalam pengetahuan 

keselamatandapat diterapkan di dalam lingkungan kerja. Pengetahuan keselamatan 

dipengaruhi oleh pengetahuan karyawan terhadap prosedur keselamatan kerja yang 

diberikan atau diterapkan di dalam perusahaan. Dengan adanya pengetahuan 

keselamatan karyawan lebih waspada terhadap kecelakaan kerja. 

Griffin dan Neal (2006:15), “Persepsi iklim keselamatan dapat 

mempengaruhi sikap karyawan terhadap keselamatan, cara karyawan melaksanakan 

pekerjaan dan cara karyawan berinteraksi sesama karyawan yang mempunyai 

dampak langsung pada hasil keselamatan seperti kecelakaan kerja pada 

perusahaan”. 

Berdasarkan teori diatas pengetahuan akan suatu hal cenderung disertai 

dengan penerapan sikap. Tentunya hal ini berperan penting dalam mengurangi 

tingkat kecelakaan kerja. Sehingga diperlukan suatu program yang dapat mencegah 

terjadinya kecelakaan atau mengurangi kemungkinan suatu kecelakaan terjadi pada 

para tenaga kerja. Keselamatan kerja bertujuan melindungi tenaga kerja atas hak 

keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan 

meningkatkan produksi serta produktivitas nasional, menjamin keselamatan setiap 

orang lain yang berada ditempat kerja, sumber produksi dipelihara dan 

dipergunakan secara aman dan efisien. 

Menurut Suma’mur (2006): “Perlindungan keselamatan karyawan 

mewujudkan produktifitas yang optimal”. Sehingga perilaku keselamatan dalam 

keselamatan kerja yang berhubungan langsung dengan perilaku karyawan dalam 

bekerja demi keselamatan individu sangat berhubungan erat dengan iklim 

keselamatan dan pengetahuan keselamatan, karena dengan keadaan iklim 

keselamatan yang ada di dalam perusahaan dapat mempengaruhi tingkat kesehatan 
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karyawan dan dengan adanya pengetahuan keselamatan kerja yang tinggi, maka 

karyawan mampu mengerti dan memahami arti keselamatan kerja dengan baik. Dan 

komponen terpenting dalam menjaga keselamatan jiwa dan keselamatan peralatan 

kerja adalah pengetahuan tentang penggunaan perlengkapan keselamatan kerja bagi 

karyawan. 

 

2.3 Budaya Keselamatan (K3) 

Dalam Surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI No.245/Men/1990 

tertanggal 12 Mei 1990, tertulis bahwa 1) Budaya K3 adalah perilaku kinerja, pola 

asumsi yang mendasari persepsi, pikiran dan perasaan seseorang yang berkaitan 

dengan K3. 2) Memberdayakan adalah upaya untuk mengembangkan kemandirian 

yang dilakukan dengan cara menumbuhkan kesadaran, kemauan dan kemampuan 

dalam bertindak dan memahami suatu permasalahan. 3) Pembudayaan adalah 

upaya/proses memberdayakan pekerja sehingga mereka mengetahui, memahami, 

bertindak sesuai norma dan aturan serta menjadi panutan atau acuan bagi pekerja 

lainnya. 

Menurut Clarke (2000), konsep budaya keselamatan merupakan bagian 

dari budaya organisasi. Budaya organisasi merupakan kombinasi dari perilaku, 

sikap, persepsi, dan keluarannya berupa performansi, yang dapat menggerakan 

roda organisasi. 

Cooper (2010): mendefinisikan: “Budaya keselamatan merupakan 

penjelmaan dari perilaku, sikap, dan nilai secara bersama untuk mencapai 

derajat performansi sehat dan selamat, yang dipahami dan dijadikan prioritas 

utama dalam suatu organisasi”. 

Budaya K3  yang meliputi persepsi, asumsi, nilai, norma dan keyakinan 

para pekerja, dianggap lebih bersifat global dari pada iklim K3 . Diadopsi menurut 

Shadur dkk. (1999) budaya K3 bersifat melekat kepada kelompok dalam suatu 

organisasi, dan lebih sulit diukur dari pada iklim K3, yang merupakan indikator 

permukaan dari kultur yang lebih mudah dimengerti. Guldenmund (2000) yang 

kemudian diadaptasi, menyatakan bahwa iklim K3 cenderung berdasarkan sikap 
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seseorang terhadap K3 dalam suatu organisasi, sedangkan budaya K3 lebih 

menekankan kepada keyakinan dan kepastian terhadap sikap-sikap yang 

berdasarkan nilai-nilai dalam kelompok sosial. Budaya keselamatan  yang meliputi 

persepsi, asumsi, nilai, norma dan keyakinan pekerja, dianggap lebih bersifat global 

dari pada iklim keselamatan . Diadopsi menurut Shadur dkk. (1999) budaya 

keselamatan bersifat melekat kepada kelompok dalam suatu organisasi, dan lebih 

sulit diukur dari pada iklim keselamatan, yang merupakan indikator permukaan dari 

kultur yang lebih mudah dimengerti. Budaya K3 secara tidak langsung dapat 

diketahui melalui iklim K3 dalam organisasi dengan cara mengukur sikap pekerja 

terhadap K3 dan persepsi mereka tentang potensi sumber bahaya di tempat kerja 

(Flin et al.,2000; Guldenmund,2000). Iklim K3 merupakan refleksi sesaat (snap 

shot) dari budaya K3 Geller (2000). Para profesionalis K3 menggunakan iklim K3 

untuk mengetahui budaya K3 sesaat melalui sikap selama penerapan program K3, 

karena biasanya sikap sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja (Cheyne et 

al.,1998). 

Selanjutnya iklim K3 dapat dianggap sebagai pengukur atau indikator 

budaya K3 melalui sikap dan perilaku anggota organisasi dalam waktu tertentu 

(Dedobbeleer & Beland,1991; Flin et al.,2000). 

Reason (1997): “Program keselamatan dan kesehatan kerja sebaiknya 

dimulai dari tahap yang paling dasar, yaitu pembentukan budaya keselamatan dan 

kesehatan kerja Dan program keselamatan dan kesehatan kerja dapat berfungsi dan 

efektif, apabila program tersebut dapat terkomunikasikan kepada seluruh lapisan 

individu yang terlibat dalam pekerjaan tersebut”. 

Pengukuran terhadap iklim K3 menggunakan instrument yang dapat 

mencatat persepsi tentang isu-isu K3 dari individu sebagai sampel. Diadopsi 

menurut Guldenmund (2000) dan Cooper (2000), pengukuran iklim K3 yang biasa 

digunakan adalah dengan menggunakan angket melalui administrasi pelaporan diri 

dengan pendekatan survey. 

Guldenmund (2000) mengusulkan bahwa budaya keselamatan terdiri dari 

tiga tingkat, mirip dengan lapisan sebuah bawang (lihat Gambar 2.2). Inti terdiri 



 

12 

 

dari asumsi dasar, tetapi asumsi ini tidak spesifik untuk keselamatan, tetapi lebih 

umum. Lapisan berikutnya diberi nama 'nilai-nilai yang dianut' yang dalam 

prakteknya mengacu pada sikap anggota organisasi. Sikap-sikap yang spesifik 

untuk keselamatan, sebagai lawan faktor organisasi umum. Ada empat kelompok 

luas dari sikap, yaitu sikap terhadap perangkat keras (misalnya: desain pabrik), 

sistem manajemen (misalnya: sistem keselamatan), orang (misalnya: manajemen 

senior) dan perilaku (misalnya:mengambil resiko). Lapisan luar terdiri dari artefak 

atau ekspresi yang keluar dari budaya keselamatan. Ini akan mencakup peralatan 

(misalnya: alat pelindung diri), perilaku, (misalnya: menggunakan peralatan 

keselamatan yang sesuai atau manajer melakukan wisata keselamatan), tanda-tanda 

fisik (misalnya: jumlah posting hari sejak kecelakaan terakhir publik), dan kinerja 

keselamatan (jumlah insiden).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Model Safety Culture 

(Sumber : PRISM FG1 Safety Culture Aplication Guide) 

 

2.3.1 Komponen Utama/Aspek Safety Culture  

Terdapat tiga komponen utama budaya keselamatan yaitu bersifat 

psikologis, situasional, dan perilaku, yang dapat diukur baik dengan pendekatan 

kualitatif maupun kuantitatif (Cooper, 2000).  

1. Aspek psikologis pekerja terhadap K3 (Psychological aspects, what people feel, 

what is believe). 

Artefacts
(Visible signs)

Espoused values

(Attitudes about: 

•Hardware

•Systems

•People

•Behaviour)

Basic Assumptions

(Taken for granted/ 

unconscious)
Safety climate

Safety culture
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2. Aspek perilaku K3 pekerja (Behavioral aspects, what people do, what is done)  

3. Aspek situasi atau organisasi dalam kaitan dengan K3 (Situational aspects, 

what organizational has, what is said)  

 

Internal  

Psychologica  

Factors  
 

  
 

CONTEXT 

External  

Observable  
Factors 

 

 

 
Gambar 2.2 

Cooper’s Reciprocal Safety Culture Model Applied to Each Element 

(Sumber: Cooper, 2001) 

 

Aspek pertama, apa yang dirasakan seseorang sangat terkait engan aspek 

pribadi (person), seperti misalnya: cara pikir, nilai, pengetahuan, motivasi, harapan 

dan lain-lain. Aspek kedua berkaitan erat dengan perilaku sehari-hari (behaviour), 

seperti misalnya: perilaku sehari-hari di perusahaan, kebiasaan-kebiasaan dalam K3 

dan sebagainya. Aspek ketiga berkaitan erat dengan situasi lingkungan kerja 

(environment) seperti apa yang dimiliki perusahaan/organisasi mengenai K3, 

contohnya Sistem Manajemen K3, SOP, Komite K3, peralatan, lingkungan kerja, 

dan sebagainya.  

 

2.3.2 Indikator Safety Culture  

Dalam konteks K3, istilah budaya hadir pada level yang lebih tinggi, 

sebagian berhubungan dengan kebijakan dan tujuan (input). Sedangkan istilah iklim 

perusahaan sering dipakai untuk menerangkan hasil (output) budaya keselamatan 

PERSON 

Safety 

CIimate: 

Perceptua Audit 

 

ORGANIZATION 

Safety Management System: 

Factors Objective 

Audit 

 

JOB 

Safety Behaviour: 

Behavioural Sampling 
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yang lebih terukur (lihat Gambar 2.3). Pengukuran tentang iklim keselamatan 

sendiri sebenarnya mengukur dimensi-dimensi budaya keselamatan dalam batas-

batas tertentu.  

Dari Cooper’s Reciprocal Safety Culture Model dari dimensi Safety Climate 

dapat dijabarkan menjadi 11 dimensi, dimensi berikut ini menjadi fokus utama 

untuk memastikan keselamatan iklim organisasi saat ini. Masing-masing telah 

terbukti secara jelas berkaitan dengan budaya keselamatan yang efektif. Dimensi 

yang dimaksud tersebut diantaranya :  

1. Komitmen manajemen  

2. Tindakan manajemen  

3. Komitmen pribadi terhadap keselamatan  

4. Akibat dari kebutuhan kecepatan kerja  

5. Persepsi terhadap level resiko 

6. Keyakinan tentang penyebab kecelakaan  

7. Pengaruh tekanan kerja  

8. Efektifitas komunikasi kesalamatan di dalam organisasi  

9. Efektifitas prosedur darurat  

10. Pentingnya pelatihan keselamatan  

11. Status orang dan komite keselamatan dalam suatu organisasi 

Penelitian yang dilakukan oleh Wieke Yuni Christina, Ludfi Djakfar, 

Armanu Thoyib, dengan judul “Pengaruh Budaya Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) Terhadap Kinerja Proyek Konstruksi”, Penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisa faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

budaya keselamatan dan kesehatan kerja terutama pada proyek konstruksi, serta 

menganalisa pengaruh faktor-faktor budaya keselamatan dan kesehatan kerja 

terhadap kinerja proyek konstruksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultan dan parsial variabel bebas yang terdiri dari Komitmen Top Management 

terhadap K3, Peraturan dan Prosedur K3, Komunikasi Pekerja, Kompetensi Pekerja, 

Lingkungan Kerja, dan Keterlibatan Pekerja dalam K3 berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Kinerja Proyek Konstruksi. 
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Berbagai Model Budaya Keselamatan umumnya berkembang dari lingkup 

ilmu-ilmu perilaku (Behavioral Sciences: antropologi, sosiologi dan psikologi). 

Terutama dalam pendekatan Organisasi dan Manajemen sertaPsikologi Organisasi 

yang kajiannya khusus mempelajari masalah manusia dalam bidang Keselamatan 

(Safety). Perkembangan tersebut banyak menciptakan berbagai model Budaya 

Keselamatan dengan masing-masing indikator budaya keselamatan yang sebagian 

besar dewasa ini banyak dipergunakan di berbagai sektor di industri maupun jasa 

pelayanan.  

Budaya keselamatan dari seorang ahli psikologi organisasi yang banyak 

meneliti dan menjadi konsultan dalam mengembangkan perilaku selamat (safety 

behavior) dan budaya keselamatan  yaitu Dominic Cooper. Menurutnya Budaya 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di sebuah perusahaan yang merupakan bagian 

dari budaya organisasi bisa dilihat dari 3 indikator yaitu: 

1. Aspek psikologis pekerja terhadap K3 

2. Aspek perilaku K3 pekerja 

3. Aspek situasi atau organisasi dalam kaitan dengan K3. 

Menurut pandangan ini bila suatu perusahaan mempunyai budaya K3 yang 

kuat tentu akan memiliki budaya organisasi juga kuat dan akan berorientasi pada K3 

dalam produksi. Pekerja atau SDM diperusahaan tentu akan memiliki nilia-nilai K3 

dan persepsi terhadap bahaya secara benar yang serta akan menampilkan perilaku 

K3 yang diharapkan secara konsisten. Perusahaan juga akan mempunyai organisasi 

dan manajemen, system manajemen K3 yang tepat dan diterapkan secara konsisten 

serta mempunyai peralatan dan anggaran yang sesuai dan lain sebagainya.  

Karena itu budaya keselamatan tidak dapat digambarkan hanya dengan 

sebuah indikator saja (single indicator) yang hanya menggambarkan salah satu 

aspek saja. Budaya keselamatan merupakan suatu konsep yang menyangkut aspek 

manusia (Human being) yang memilki aspek internal yang tidak terlihat (Mind) 

maupun eksternal yang terlihat (Behavior) yang tentunya keberadaannya hadir 

dalam suatu konteks social (Community atau Organization). Oleh karenanya 

budaya keselamatan perlu difahami dalam kerangka indikator ganda (Multiple 
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Indicators) yaitu indikator psikologis, indikator perilaku dan indikator organisasi. 

Tanpa ketiga indikator tersebut sulit untuk memperoleh gambaran suatu budaya 

keselamatan sebagai bagian dari budaya organisasi disebuah perusahaan. 

Cooper (2001) menyatakan bahwa: “Budaya keselamatan merupakan 

interelasi dari tiga elemen, yaitu organisasi, pekerja, dan pekerjaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa budaya keselamatan harus dilaksanakan oleh seluruh sumber 

daya yang ada, pada seluruh tingkatan dan tidak hanya berlaku untuk pekerja saja. 

Indikator pelaksanaan budaya keselamatan tergantung dari visi dan misi organisasi. 

Indikator tersebut tidak dapat ditetapkan dengan paten karena budaya merupakan 

suatu hal yang abstrak, di mana disetiap organisasi memiliki budaya yang berbeda”. 

Cooper (2001), Indikator budaya keselamatan tersebut adalah : 

1. Komitmen manajemen 

2. Peraturan dan prosedur 

3. Komunikasi 

4. Keterlibatan pekerja 

5. Kompetensi 

6. Lingkungan sosial pekerja yang dapat dilihat dari persepsi pekerja. 

Program pengembangan Budaya K3 secara global sangat bervariasi karena 

masing-masing program dilandasi oleh model konsepsual yang dipakai. Pada 

umumnya program yang ada sifatnya sangat komprehensif dan biasanya terdiri dari 

suatu program utama yang kemudian dikuti dengan beberapa program lainnya yang 

satu sama lain saling terkait dan tidak berdiri sendiri-sendiri secara terpisah. 

Program tersebut biasanya tersusun secara sistimatis dan terencana dalam kerangka 

waktu yang panjang.  

Seperti contoh misalnya, di sebuah tambang batubara (coalmining) yang 

saat ini mengembangkan budaya selamat melalui pendekatan Leadership 

(keteladanan dalam keselamatan) juga mengembangkan program2 lain yang terkait 

seperti misalnya dengan program Behavioral-Based Safety, peningkatan 

pengawasan serta pengembangan dan pemantuan penerapan sistim manajemen K3 

terintegrasi dan juga kelengkapan peralatan K3 dan lain sebagainya.  
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Berbagai program secara global telah banyak dikembangkan untuk 

meningkatkan Budaya K3, namun tidak sedikit kendala yang dihadapi dalam 

mengembangkan budaya K3 diperusahaan. Salah satu kendala yang paling utama 

dan bersifat umum serta banyak terjadi adalah kesalahan dalam memahami 

pengertian budaya K3 itu sendiri (misunderstandings and even misuse of the 

concept)  

Sebagai contohnya hingga saat ini hampir sebagian besar dari kita selalu 

memiliki kecendrungan untuk mengklasifikasikan setiap peristiwa kejadian atau 

kecelakaan karena adanya kesalahan manusia (human error) akibat buruknya 

budaya selamat. Padahal kesalahan manusia (human error) dapat terjadi di dalam 

sebuah organisasi yang mempunyai budaya selamat yang sangat baik sekalipun 

karena kesalahan manusia terjadi akibat berbagai macam faktor.  

Budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja saat ini menjadi Pilar dalam 

Kerangka Peningkatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (The Pillars of Global 

Strategy of Occupational Safety and Health). Tantangan yang dihadapi saat ini 

adalah bagaimana mengembangkan kerangka kerja membudayakan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja di industri.  

Kemajemukan dan keragaman konsep Budaya K3, sebagai bagian dari 

budaya organisasi, tidak perlu menjadi hambatan untuk mengembangkan konsep 

budaya K3 beserta indikatornya yang komprehensif, universal, sederhana, jelas dan 

mudah diukur serta mudah dipergunakan dalam menyusun program 

mengembangkan budaya K3 di perusahaan. Indikator budaya K3 yang 

dipergunakan hendaknya tidak bersifat tunggal dan perlu meliputi indikator aspek 

manusia dan organisasi-manajemen terutama aspek sistim manajemen K3 dan 

penerapannya secara konsiten. 

Berdasarkan dari kajian teoritis dan kajian empiris beberapa penelitian 

terdahulu, indikator yang digunakan untuk mengukur Budaya K3  dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Komitmen top management 

2. Peraturan dan prosedur K3 
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3. Komunikasi 

4. Kompetensi pekerja 

5. Keterlibatan pekerja 

6. Lingkungan kerja 

 

2.4 Iklim keselamatan  

Perilaku Keselamatan (safety performance) adalah perilaku kerja yang 

relevan dengan keselamatan dapat dikonseptualisasikan dengan cara yang sama 

dengan perilaku-perilaku kerja lain yang membentuk perilaku kerja. Perilaku 

keselamatan merupakan aplikasi dari perilaku tugas yang ada di tempat kerja 

(Griffin dan Neal, 2006). Perilaku keselamatan adalah perilaku tugas dan perilaku 

kontekstual, Borman dan Motowidlo, (1993) dalam (Griffin dan Neal, (2006) yaitu 

pematuhan dan partisipasi individu pada aktivitas-aktivitas pemeliharaan 

keselamataan di tempat kerja. Sebagai umpan balik maka karyawan hendaknya 

menyadari arti pentingnya keselamatan bagi dirinya maupun bagi perusahaan 

tempat bekerja. 

Schneider (2009), Iklim keselamatan kerja didefinisikan sebagai persepsi 

dari kekhawatiran karyawan terhadap praktek, prosedur dan perilaku sejenisnya 

yang diberikan, didukung dan diharapkan dalam suatu pengaturan. Pada tahun 2006, 

European Society for Quality in Health Care mengadopsi pengertian dari iklim 

keselematan sebagai suatu pola yang terintegrasi dari perilaku individu dan 

organisasi berdasarkan nilai dan kepercayaan yang secara berkelanjutan diteliti 

untuk meminimalkan bahaya pada keselamatan pasien. Iklim keselamatan ditujukan 

sebagai “ringkasan persepsi karyawan mengenai keselamatan di lingkungan 

pekerjaan”. Menurut Turner (2009), Iklim keselamatan dan kesehatan didefinisikan 

sebagai seperangkat persepsi dan sikap terhadap keselamatan dan kesehatan kerja 

yang dimiliki bersama oleh para pekerja dan mempengaruhi perilaku mereka.  

Menurut Gershon et al. (2000) dimensi dari iklim keselamatan kerja 

ditujukan kepada “rangkuman dari persepsi yang dimiliki karyawan mengenai 

lingkungan tempat kerja”. Persepsi karyawan mengenai keselamatan dan kesehatan 
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adalah hal yang penting karena organisasi dengan iklim keselamatan yang kuat, 

secara konsisten melaporkan hanya beberapa kecelakaan kerja dibandingkan dengan 

organisasi yang memiliki iklim keselamatan dan kesehatan yang lemah. Organisasi 

dengan iklim keselamatan yang kuat tidak saja memiliki tempat bekerja yang 

dibangun dengan baik dan program keselamatan kerja yang baik, tetapi juga karena 

program yang ada telah memberikan semacam “arahan” kepada karyawan tentang 

komitmen manajemen untuk keselamatan kerja. Jika organisasi serius mengenai 

kepatuhan pada praktek ditempat kerja, maka karyawan akan mengikuti (Gambar 

2.7). Dengan kata lain, lingkungan kerja yang aman mendukung dan memperkuat 

perilaku aman individu, dan lebih jauhnya mempengaruhi perilaku karyawan yang 

lainnya. Saat perilaku aman diadopsi dalam sebuah organisasi, akan meningkatkan 

tekanannya dan “membawa” serta karyawan non compliers. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3: Skema Pengaruh dari Iklim Keselamatan Kerja 

Sumber: Gershon et al. (2000)  

 

Terdapat 6 poin utama dalam pengukuran iklim keselamatan kerja menurut 

Gershon et al. (2000)  (2011: 210), yaitu:  

a. Dukungan Manajemen 

Peningkatan Persepsi dari 
Lingkungan yang Aman 

Pengaruh dari Perilaku 
Karyawan 

Pengaruh dari Adaptasi 
Perilaku Keselamatan 

 

 
Iklim Keselamatan 
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Dukungan nyata manajemen dalam program keselamatan yang sedang 

berjalan . Iklim Keselamatan Pengaruh dari Adaptasi Perilaku Keselamatan 

Peningkatan Persepsi dari Lingkungan Yang Aman Pengaruh dari Perilaku 

Karyawan Pengaruh dari Lingkungan Kerja yang Aman 

b. Tingkat Absensi 

Hambatan Kerja Tingkat absensi yang tinggi akan menyulitkan penerapan 

pelatihan kerja secara aman. 

c. Alat Pelindung Diri (APD) dan Kontrol Peralatan 

Ketersediaan alat pelindung diri yang aman dan kontrol terhadap peralatan 

kerja.  

d. Minim Konflik/Komunikasi yang Baik 

Meminimalkan adanya konflik dengan membangun komunikasi yang efektif 

diantara sesama rekan kerja.  

e. Umpan Balik/Pelatihan 

Frekuensi dan umpan balik karyawan/pekerja dari pelatihan keselamatan yang 

diberikan koordinator kepada karyawan/pekerja. 

f. Kebersihan dan Keteraturan Ruangan Kerja 

Kebersihan dan keteraturan tempat karyawan/pekerja bekerja, pengaturan tata 

dan letak peralatan yang dibutuhkan. Selain itu kebersihan meliputi persediaan 

air, kondisi ruangan pekerjaan.  

Pengertian  Iklim keselamatan kerja, Landy (2005) menyatakan bahwa 

iklim keselmatan kerja adalah sebuah persepsi pekerja pada sikap menejemen 

terhadap keselamatan kerja dan pesepsi pada sejauh mana kontribusi keselamatan 

kerja didalam proses produksi secara umum. Iklim keselamatan kerja merupakan 

indikator bagaimana menejemen memperhatikan keselamatan kerja atau tidak dan 

berpengaruh pada perilaku pekerja. 

Hofmann dan Stetzer (2003) bahwa konstruk iklim adalah “individu 

melampirkan makna dan menafsirkan lingkungan di mana mereka bekerja. Makna 

ini untuk dan persepsi kemudian mempengaruhi cara di mana individu berperilaku 

dalam organisasi melalui sikap, norma, dan persepsi perilaku”. 
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Iklim keselmatan kerja menurut Schultz (2006) paling tidak harus meliputi 

3 hal yang harus dibuat secara sehat dan menyenangkan yaitu : 

1. Lingkungan fisik kerja 

2. Aspek psikososial dari lingkungan komunitas 

3. Hubungan perkerja menejemen dan kebijakan pegawai. 

Faktor-faktor Iklim keselamatan kerja, Griffin and Neal mengukur 

keselamatan yang terdiri dari lima sistem meliputi: 

1. Management Value (Nilai Manajemen) 

Nilai manajemen menunjukkan seberapa besar manajer dipersepsikan 

menghargai keselamatan di tempat kerja, bagaimana sikap manajemen terhadap 

keselamatan, dan persepsi bahwa keselamatan penting. 

2. Safety Communication (Komunikasi Keselamatan) 

Komunikasi keselamatan diukur dengan menanyakan dimana isu-isu 

keselamatan dikomunikasikan. 

3. Safety Practices (Praktek Keselamatan) 

Yaitu sejauh mana pihak manajemen menyediakan peralatan keselamatan dan 

merespon dengan cepat terhadap bahaya-bahaya yang timbul. 

4. Safety Training (Pelatihan Keselamatan) 

Pelatihan adalah aspek yang sangat krusial dalam sistem personalia dan 

mungkin metode yang sering digunakan untuk menjamin level keselamatan 

yang memadai di organisasi karena pelatihan sangat penting bagi pekerja 

produksi. 

5. Safety Equipment (Peralatan Keselamatan) 

Peralatan keselamatan mengukur tentang kecukupan peralatan keselamatan, 

seperti alat-alat perlengkapan yang tepat disediakan dengan mudah. 

 

2.5 Kinerja Karyawan 

Penjelasan mengenai pengertian kinerja karyawan berkaitan dengan sumber 

daya manusia yang cukup urgen bagi perusahaan atau organisasi dalam mengelola, 

mengatur, memanfaatkan pegawai sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk 

http://perpustakaanmanajemen.blogspot.com/2015/04/pengertian-kinerja-karyawan-menurut.html
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tercapainya tujuan. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor produksi 

potensial secara nyata.  

Faktor produksi manusia bukan hanya bekerja secara fisik saja akan tetapi 

juga bekerja secara pikir. Optimalisasi sumber daya manusia menjadi titik sentral 

perhatian organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai. Sehingga dapat 

dikatakan sumber daya manusia adalah sumber yang sangat penting atau faktor 

kunci untuk mendapatkan kinerja yang baik. Berikut akan diuraikan pengertian 

kinerja secara umum dan pengertian kinerja karyawan menurut para ahli.  

Kinerja adalah keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama 

periode/waktu tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran maupun kriteria yang 

ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Jika dilihat dari asal 

katanya, kata kinerja berasal dari kata performance, yang menurut The Scribner 

Bantam English Dictionary berasal dari asal kata to perform yang mempunyai 

beberapa masukan (entries), yakni (1) melakukan, menjalankan, melaksanakan (to 

do or carry out execute); (2) memenuhi atau melaksanakan kewajiban suatu niat 

atau nazar (to dischange of fulfill; as vow); (3) melaksanakan atau menyempurnakan 

tanggung jawab (to execute or complete an understanding); (4) melakukan sesuatu 

yang diharapkan oleh seseorang atau mesin (to do what is expected of a person 

machine). Dari masukan tersebut dapat diartikan, kinerja adalah melakukan suatu 

kegiatan dan menyempurnakan pekerjaan tersebut sesuai dengan tanggung 

jawabnya sehingga dapat mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan. 

Kinerja dalam menjalankan fungsinya tidak berdiri sendiri, tetapi 

berhubungan dengan kemampuan dan motivasi kerja. Oleh karena itu menurut 

Keith Davis (dalam Mangkunegara, 2007:13), ada dua faktor utama yang 

mempengaruhi kinerja individu yakni kemampuan (ability), dan motivasi kerja 

(motivation) individu tersebut. Kemampuan individual tergantung dari tingkat 

pengetahuan (knowledge) yang dimiliki, latar belakang pendidikan, dan 

keterampilan (skill) yang dikuasai. Sedangkan motivasi kerja individual tergantung 

sikap (attitude) sebagai motivasi dasar dan lingkungan yang mempengaruhi 
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motivasi tersebut. Oleh karena itu, pembinaan dan peningkatan kinerja individu 

dapat dilakukan dengan pembinaan dan peningkatan kemampuan dan motivasi kerja 

yang dimiliki. Peningkatan kemampuan kerja dilakukan dengan upaya peningkatan 

aspek-aspek yang mendasari unsur tersebut yakni pengetahuan dan keterampilan 

kerja individu serta peningkatan motivasi kerja dilakukan dengan cara membina 

sikap mental individu serta situasi/lingkungan yang mendorong timbulnya kepuasan 

dan kemauan kerja individu. 

Menurut Hasibuan (2003:160), kinerja adalah merupakan suatu hasil kerja 

yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha 

dan kesempatan. Berdasarkan paparan diatas kinerja adalah suatu hasil yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu menurut standar dan kriteria yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Kinerja menurut Faustino Cardosa Gomes (2003:195) kinerja karyawan 

sebagai ungkapan seperti output, efisiensi serta efektivitas sering dihubungkan 

dengan produktivitas. Untuk mencapai agar organisasi berfungsi secara efektif dan 

sesuai dengan sasaran organisasi, maka organisasi harus memiliki kinerja karyawan 

yang baik yaitu dengan melaksanakan tugas-tugasnya dengan cara yang handal.  

Mangkunegara (2006:67), mengemukakan pengertian kinerja (prestasi 

kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Kinerja menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson 

(2006:378) adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan. 

Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja (job performance) 

sumber daya manusia, untuk itu setiap perusahaan akan berusaha untuk 

meningkatkan kinerja pegawai dalam mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan. Budaya organisasi yang tumbuh dan terpelihara dengan baik akan 

mampu memacu organisasi ke arah perkembangan yang lebih baik. Disisi lain, 

kemampuan pemimpin dalam menggerakkan dan memberdayakan pegawainya akan 

berpengaruh pada kinerja. Istilah kinerja dari kata job performance atau actual 
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performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang). Prestasi kerja pada umumnya dipengaruhi oleh kecakapan, 

keterampilan, pengalaman dan kesungguhan kerja dari tenaga kerja yang 

bersangkutan.  

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). 

Sebagaimana dikemukan oleh Mangkunegara (2007) bahwa isitilah kinerja dari kata 

kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan padanya. Lebih lanjut Mangkunegara 

(2007) menyatakan bahwa pada umumnya kinerja dibedakan menjadi dua, yaitu 

kinerja individu dan kinerja organisasi. Kinerja adalah hasil pelaksanaan suatu 

pekerjaan, baik bersifat fisik/ material maupun non fisik/ non material. Kinerja 

adalah tingkatan pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Simanjuntak juga 

mengartikan kinerja individu sebagai tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang 

dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan dalam kurun 

waktu tertentu.  

Foster dan Seeker (2001) menyatakan bahwa, “Kinerja adalah hasil yang 

dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang 

bersangkutan”. Kinerja individu adalah hasil kerja pegawai baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan, sedangkan 

kinerja organisasi adalah gabungan dari kinerja individu dan kinerja kelompok. 

Dari beberapa pengertian kinerja menurut para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa definisi kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dilakukan 

oleh seseorang dalam suatu organisasi agar tercapai tujuan yang diiginkan suatu 

organisasi dan meminimalisir kerugian. 

Ukuran secara kualitatif dan kuantitatif yang menunjukkan tingkatan 

pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan adalah merupakan 

sesuatu yang dapat dihitung serta digunakan sebagai dasar untuk menilai atau 

http://perpustakaanmanajemen.blogspot.com/2015/04/pengertian-kinerja-karyawan-menurut.html
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melihat bahwa kinerja setiap hari dalam perusahaan dan perseorangan terus 

mengalami peningkatan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.  

Indikator Kinerja Karyawan berdasarkan pendapat Mathis dan Jackson 

(2006:378) yang terdiri dari 5 indikator kinerja karyawan yakni: 

1. Kuantitas 

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti 

jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. Kuantitas yang diukur 

dari persepsi pegawai terhadap jumlah aktivitas yang ditugaskan beserta 

hasilnya. 

2. Kualitas 

Kualitas adalah ketaatan dalam prosedur, disiplin, dedikasi. Tingkat dimana 

hasil aktivitas yang dikehendaki mendekati sempurna dalam arti menyesuaikan 

beberapa cara ideal dari penampilan aktivitas, maupun memenuhi tujuan-tujuan 

yang diharapkan dari suatu aktivitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi 

pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas 

terhadap ketrampilan dan kemampuan pegawai. 

3. Keandalan 

Keandalan adalah kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang disyaratkan 

dengan supervisi minimum. Menurut Zeithaml & Berry (dalam Sudarmanto, 

2009:14 ) kehandalan yakni mencakup konsistensi kinerja dan kehandalan 

dalam pelayanan; akurat, benar dan tepat. 

4. Kehadiran 

Kehadiran adalah keyakinan akan masuk kerja setiap hari dan sesuai dengan 

jam kerja. 

5. Kemampuan bekerja sama 

Kemampuan bekerja sama adalah kemampuan seorang tenaga kerja untuk 

bekerja bersama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan 

pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan hasil guna 

yang sebesar-besarnya.  

 

http://perpustakaanmanajemen.blogspot.com/2015/09/indikator-kinerja-karyawan.html
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam pengertian yang lebih sempit 

rancangan penelitian hanya mengenai pengumpulan dan analisa data saja. Pada 

proses penelitian terdiri dari dua bagian, yaitu perencanaan penelitian dan 

pelaksanaan penelitian atau proses operasional penelitian. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian survei. Kerlinger (2004) dalam Riduwan (2010) mengatakan bahwa 

”penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun 

kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi 

tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distributisi, dan hubungan 

antar variabel sosiologis maupun psikologis”. Penelitian survei biasanya digunakan 

untuk mengambil suatu generalisasi.  

Penelitian ini merupakan penelitian penjelasan (Explanatory research) yang 

akan membuktikan  hubungan kausal antara variabel bebas (independent variable) 

yaitu Budaya Keselamatan dan Iklim Keselamatan terhadap variabel terikat 

(dependent variable) yaitu variabel kinerja karyawan. 

 

3.2 Populasi Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Pelindo III Propinsi 

Jawa Timur dan entitas anak yaitu 3.007 orang karyawan, 2.067 di antaranya berada 

di induk usaha. Dari jumlah karyawan di induk komposisinya terdiri dari 887 orang 

berpendidikan sarjana, 404 berpendidikan diploma, 173 orang berpendidikan master 

dan satu doktor serta sisanya berpendidikan sekolah menengah atas. Populasi dalam 

penelitian ini ditentu pada bagian tenaga operasional lapangan yang berpendidikan 

diploma yang berjumalah 404 orang 
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3.3  Sampel Penelitian  

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh Slovin yaitu: 

                 N  

            1 + Ne ² 

Dimana : 

N = Jumlah sampel minimal yang di ambil 

N = Jumlah Populasi penelitian 

E = Tingkat toleransi kesalahan pengambilan sampel 

                        404          

            1  + (404 x(0,05)²) 

N  = 218 responden 

 

Pengambilan sampel pada masing-masing bagian dilakukan dengan 

proporsional random sampling sesuai dengan rasio jumlah populasi yaitu : 

  Jumlah total sampel            200 

                                      =                  =  49,5% 

  Jumlah populasi                 404 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Budaya Keselamatan  

Budaya keselamatan merupakan interelasi dari tiga elemen, yaitu 

organisasi, pekerja, dan pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa budaya keselamatan 

harus dilaksanakan oleh seluruh sumber daya yang ada, pada seluruh tingkatan dan 

tidak hanya berlaku untuk pekerja saja. Cooper (2001). 

Selanjutnya secara operasional Budaya Keselamatan  diukur dengan 

menggunakan indikator-indikator sebagai berikut : 

1. Komitmen manajemen 

2. Peraturan dan prosedur 

3. Komunikasi 

n   = n   = 

n   = 
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4. Keterlibatan pekerja 

5. Kompetensi 

6. Lingkungan kerja Cooper (2001) 

2. Iklim Keselamatan  

Iklim Keselamatan  adalah: yaitu pematuhan dan partisipasi individu pada 

aktivitas-aktivitas pemeliharaan keselamataan di tempat kerja. (Griffin dan Neal, 

(2000). Selanjutnya secara operasional Iklim Keselamatan  diukur dengan 

menggunakan indikator-indikator sebagai berikut : 

1. Management Value (Nilai Manajemen) 

2. Safety Communication (Komunikasi Keselamatan) 

3. Safety Practices (Praktek Keselamatan) 

4. Safety Training (Pelatihan Keselamatan) 

5. Safety Equipment (Peralatan Keselamatan) 

3. Kinerja Karyawan 

Kinerja Karyawan adalah: Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Mangkunegara (2006:67). Selanjutnya 

secara operasional Kinerja Karyawan diukur dengan menggunakan indikator-

indikator sebagai berikut : 

1. Kuantitas 

2. Kualitas 

3. Keandalan 

4. Kehadiran 

5. Kemampuan bekerja sama 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian kuesioner, yaitu 

berupa seperangkat pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada para responden 

untuk mendapatkan informasi secara tertulis yang berhubungan dengan variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu : variabel bebas (idependent 
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variable) yang terdiri dari Budaya Keselamatan dan Iklim Keselamatan dan variabel 

terikat (dependent variable) yaitu kinerja karyawan. 

Untuk mengukur data yang dibutuhkan, maka Skala likert digunakan dalam 

penelitian ini. Menurut Kinnear (1988) dalam Umar (2005:63), skala likert 

berhubungan dengan pernyataan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu, misalnya 

setujutidak setuju, senangtidak senang dan baik tidak baik. Adapun skala likert yang 

digunakan melalui 5 jenjang dengan nilai sebagai berikut : 

a. Kategori sangat tidak setuju (STS) diberi nilai 1 

b. Kategori tidak setuju (ST) diberi nilai 2 

c. Kategori netral (N) diberi nilai 3 

d. Kategori setuju (S) diberi nilai 4 

e. Kategori sangat setuju (SS)  diberi nilai 5 

 

3.6 Desain Kuesioner Penelitian 

Adalah sebuah kerangka kerja yang digunakan dalam melakukan sebuah 

penelitian. Desain penelitian memberikan serangkaian prosedur dalam rangka 

mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menstrukturkan dan atau menjawab 

permasalahan penelitian (Malhotra, 2004) 

 

No. Variabel Indikator Item Pertanyaan 

 

1. 

 

Budaya Keselamatan  

 

1. Komitmen manajemen 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

2. Peraturan dan prosedur 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

a. Perusahaan memberikan prioritas utama 

terhadap masalah K3 
b. Perusahaan memberhentikan pekerjaan yang 

membahayakan 

c. Ada usaha peningkatan kinerja K3 pada 
periode tertentu 

d. Ada pengawasan terhadap K3 para pekerja 

e. Perusahaan memberikan perlengkapan K3 
f. Perusahaan memberikan pelatihan K3 

 

a. Peraturan tentang K3 sangat diperlukan 
b. Prosedur tentang K3 sangat diperlukan 

c. Prosedur K3 mudah diterapkan dengan 

konsisten 

d. Ada sanksi terhadap pelanggaran prosedur K3 

e. Peraturan tentang K3 diperbaiki secara berkala 

f. Prosedur tentang K3 diperbaiki secara berkala 
g. Peraturan tentang K3 mudah dimengerti 

h. Prosedur tentang K3 mudah dimengerti 
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3. Komunikasi 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

4. Keterlibatan pekerja 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

5. Kompetensi 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

6. Lingkungan kerja 

a. Pekerja mendapat informasi mengenai masalah 

K3 

b. Pekerja puas dengan media penyampaian 
informasi pekerjaan 

c. Pekerja puas dengan media komunikasi 
d. Pekerja puas dengan kuantitas komunikasi 

e. Pekerja mendapat informasi mengenai 

kecelakaan kerja yang terjadi 
f. Adanya komunikasi yang baik antara pekerja 

dan pihak manajerial 

g. Adanya komunikasi yang baik antara sesama 
pekerja 

 

a. Pekerja dilibatkan dalam perencanaan program 
K3 

b. Pekerja melaporkan jika terjadi kecelakaan 

atau situasi yang bahaya 
c. Pekerja diminta mengingatkan pekerja lain 

tentang bahaya dan K3 

d. Pekerja dilibatkan dalam penyampaian 
informasi 

e. Kesediaan karyawan untuk berusaha dengan 

baik demi kepentingan organisasi 
f. Keterlibatan karyawan disesuaikan dengan 

tugas dan tanggung jawab organisasi 

g. Karyawan berpartisipasi secara aktif dalam 
pekerjaannya 

 

a. Pekerja mengerti tanggungjawab terhadap K3 
b. Pekerja mengerti sepenuhnya resiko dari 

pekerjaannya 

c. Pekerja mampu melakukan pekerjaannya 
dengan cara yang aman 

d. Pekerja memiliki pengetahuan tentang 

pekerjaannya 
e. Pekerja memiliki ketrampilan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya 

f. Pekerja tidak melakukan pekerjaan diluar 
tanggung jawabnya 

g. Pekerja memenuhi seluruh peraturan K3 

h. Pekerja memenuhi seluruh prosedur K3 
 

a. Pekerja mengutamakan K3 

b. Pekerja tidak bosan dengan pekerjaannya yang 
berulang-ulang 

c. Pekerja termotivasi karena program K3 

d. Pekerja puas dengan keamanan lingkungan 
kerja (alat pengaman, kebersihan, 

pencahayaan) 

e. Pekerja tidak saling menyalahkan bila terjadi 
kecelakaan 

f. Adanya kelengkapan peralatan yang 

menunjang pekerjaan 
g. Adanya metode  kerja yang jelas 

h. Adanya pengaturan kerjanya baik sebagai 
perseorangan maupun sebagai kelompok 

 

 

2. 

 

Iklim Keselamatan  

 

1. Nilai Manajemen 
 

 

 

 

a. Persepsi manajer menghargai keselamatan di 
tempat kerja 

b. Sikap manajemen terhadap keselamatan 

b. Persepsi bahwa keselamatan penting 
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2. Komunikasi 

Keselamatan 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
3. Praktek Keselamatan 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

4. Peralatan Keselamatan 

c. Adanya dukungan dari pimpinan bagi 

karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas 

organisasi 
d. Hubungan antar rekan kerja  

e. Perasaan saling menolong antara pimpinan 
dengan karyawan 

f. Dukungan yang saling membutuhkan antara 

atasan dan bawahan 
 

a. Isu-isu keselamatan dikomunikasikan kepada 

pekerja 
b. Kemampuan memahami pesan secara cermat 

mampu memahami secara tepat 

c. Menyampaikan pesan secara cermat 
d. Mampu menyampaikan informasi dalam 

suasana yang menyenangkan ke dua belah 

pihak 
e. Mampu mempengaruhi sikap orang lain agar 

bersikap positif sesuai keinginan kita 

f. Meningkatkan kadar hubungan interpersonal 
membina hubungan baik 

 

a. Merespon dengan cepat terhadap bahaya-
bahaya yang timbul 

b. Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) 

di Tempat Kerja 
c. Memakai Alat Pelindung Diri yang standard 

sesuai kondisi bahaya kerja yang dihadapi saat 

bekerja 
d. Bekerja sesuai dengan prosedur kerja yang 

berlaku 

e. Memiliki pengetahuan yang sesuai dengan 
pekerjaan yang dibebankan 

f. Memiliki keterampilan yang sesuai dengan 

pekerjaan yang dibebankan 
g. Mental dan fisik yang siap untuk tugas-tugas 

yang diembannya 

 
a. Kecukupan peralatan keselamatan 

b. Ketersediaan alat-alat perlengkapan kese-

lamatan 
c. Kemudahan mendapatkan peralatan kesela-

matan 

d. Pemakaian peralatan keselamatan sesuai 
standar 

e. Perawatan peralatan keselamatan secara 

berkala 
f. Mengganti pengaman peralatan kerja yang 

sudah rusak 

g. Penggunaan perlengkapan peralatan 
keselamatan kerja dengan baik 

 

3. 

 

Kinerja Karyawan 

 

1. Kuantitas 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

a. Pekerja mampu menyelesaikan sejumlah 
aktivitas yang ditugaskan 

b. Pekerja mampu bekerja sesuai dengan target 

c. Pekerja mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan kurun waktu yang ditentukan 

d. Hasil pekerjaan memenuhi spesifikasi yang 

ditentukan 
e. Hasil pekerjaan memenuhi kriteria yang 

ditentukan 

f. Kecepatan menyelesaikan pekerjaan 
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2. Kualitas 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
3. Keandalan 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

4. Kehadiran 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

5. Kemampuan bekerja 
sama 

 

g. Memiliki perilaku disiplin yang tinggi pada 

pekerjaan 

 
a. Hasil pekerjaan memenuhi standar kualitas 

yang ditentukan 
b. Tidak adanya kesalahan dalam melakukan 

pekerjaan 

c. Tidak adanya kecelakaan kerja di lingkungan 
kerja 

d. Ketaatan karyawan terhadap prosedur kerja 

e. Karyawan memiliki dedikasi yang tinggi pada 
pekerjaan 

f. Mampu memenuhi tujuan-tujuan yang 

diharapkan dari suatu pekerjaan 
g. Karyawan memiliki ketrampilan dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

 
a. Karyawan memperhatikan keselamatan dalam 

menjalankan pekerjaan 

b. Kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang 
disyaratkan 

c. Konsistensi dalam penyelesaian pekerjaan 

d. Ketaatan karyawan pada semua aturan kerja 
yang ditetapkan dalam suatu pekerjaan 

e. Ketaatan karyawan pada semua prosedur kerja 

yang ditetapkan dalam suatu pekerjaan 
f. Pantang menyerah dalam usaha menyelesaikan 

pekerjaan 

g. Serius dalam bekerja  
 

a. Kehadiran tepat waktu 

b. Seluruh tugas dapat diselesaikan dengan tepat 
waktu 

c. Kehadiran karyawan apabila mendapat 

undangan untuk mengikuti kegiatan instansi 
d. Tidak menunda pekerjaan 

e. Keyakinan akan masuk kerja setiap hari 

f. Disiplin terhadap jam kerja. 
g. Karyawan hadir sesuai dengan jadwal kerja 

 

a. Kemampuan karyawan untuk bekerja bersama 
dengan karyawan lain 

b. Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan 

suatu tugas pekerjaan dengan karyawan lain 
c. Tanggung jawab secara bersama-sama dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

d. Saling berkontribusi untuk menyelesaikan 
pekerjaan 

e. Pengerahan kemampuan masing-masing 

anggota tim secara maksimal 
f. Adanya komunikasi antar karyawan untuk 

memecahkan masalah pekerjaan 

g. Saling mendukung satu sama lain untuk 
menyelesaikan pekerjaan 

 
 

 

 

 
 



 

34 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data primer dengan melakukan pengamatan 

langsung, quisioner, dan interview guide (wawancara) maka desain yang dibuat 

seefisien mungkin dengan alat dan teknik serta karakteristik dari responden (Nazir, 

2005). Sedangkan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data primer sebagai 

berikut : 

1. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah suatu cara menghasilkan data dengan 

menanyakan langsung kepada informan atau pihak yang kompeten dalam suatu 

permasalahan. Wawancara dengan pihak manajemen PT. Pelindo III  Provinsi 

Jawa Timur untuk mengetahui Budaya K3  dan Iklim K3  terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Kuisioner 

Penyebar kuesioner/angket (jawaban tertulis dari informasi atas daftar kuesioner 

dari peneliti). Disebarkan kepada responden yang telah dipilih sesuai kriteria 

peneliti. 

 

3.9 Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

dengan pendekatan kuantitatif yang menggunakan model matematika dan statistika 

yang diklasifikasikan dalam kategori untuk mempermudah dalam melakukan 

analisis data dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service 

Solutions) versi 16 for windows. Dengan demikian tahap-tahap yang dilakukan 

dalam melakukan menganalisis data adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis yang bertujuan untuk 

menganalisa pengaruh variabel tidak bebas (variabel dependen) terhadap 

variabel lainnya yang bebas (variabel independen). Analisis regresi linier 

berganda digunakan karena peneliti ingin mengetahui pengaruh beberapa 
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variabel bebas terhadap variabel tidak bebas berdasarkan pengembangan secara 

provisional. Rumus persamaan model regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y = α + β1x1 + β2x2 + e 

Dimana : 

Y : Kinerja Karyawan 

a : Konstanta 

β1,2 : Koefesien Regresi 

X1 : Budaya keselamatan (K3) 

X2 : Iklim Keseselamatan (K3) 

2. R Square (Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 

bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Dalam penelitian ini digunakan nilai 

Adjusted R
2
 untuk mengevaluasi yang mana model regresi terbaik. Apabila satu 

atau lebih variabel dependen ditambahkan kedalam model maka nilai Adjusted 

R
2
 akan berubah. 

3. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji hipotesis (Uji t) ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikat, dimana langkah pengujiannya 

adalah sebagai berikut : 

a. Merumuskan Hipotesa 

Ho : βi = 0 

Variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel terikat. 

Ho : βi  ≠ 0 

Variabel bebas secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel terikat. 

b. Menentukian tingkat signifikansi (α=0,05) 

c. Menentukan kriteria penolakan hipotesa Apabila probabilitas variabel yang 

akan diuji ≥ 0,05 maka Ho diterima, yang berarti variabel bebas secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. Apabila probabilitas 
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variabel < 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti variabel bebas secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

d. Melakukan intepretasi hasil uji statistik. Menarik kesimpulan berdasarkan 

hasil pengujian yang telah dilakukan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero) atau lebih dikenal dengan sebutan 

Pelindo III merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak dalam sektor perhubungan dengan tugas, wewenang dan tanggung jawab 

untuk mengelola Pelabuhan Umum pada 7 wilayah provinsi di Indonesia meliputi 

wilayah Jawa Timur, Jawa Tengah, Bali, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, 

Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur. 

Perkembangan Pelindo III terbagi menjadi beberapa fase penting. Perseroan 

pada awal berdirinya adalah sebuah Perusahaan Negara yang pendiriannya 

dituangkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1960. Selanjutnya pada 

kurun waktu 1969-1983 bentuk Perusahaan Negara diubah dengan nama Badan 

Pengusahaan Pelabuhan (BPP) berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 

1969. Kemudian pada kurun waktu 1983-1992 untuk membedakan pengelolaan 

Pelabuhan Umum yang diusahakan dan tidak diusahakan diubah menjadi 

Perusahaan Umum (Perum) Pelabuhan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 

16 Tahun 1983 dan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1985. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan dunia usaha maka, status Perum 

diubah menjadi Perseroan pada tahun 1992 hingga saat ini. Pelindo III mengelola 

sebanyak 43 cabang pelabuhan terdiri atas cabang utama, kelas 1, 2 dan 3 juga 

kawasan serta memiliki 7 anak perusahaan yang tersebar di 7 Provinsi yaitu Jawa 

Timur, Jawa Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Bali, Nusa Tenggara 

Barat dan Nusa Tenggara Timur. Sedangkan Kantor Pusat Pelindo III terletak di 

Surabaya. 

Pelindo III menjalankan bisnis inti sebagai penyedia fasilitas jasa 

kepelabuhan, memiliki peran kunci untuk menjamin kelangsungan dan kelancaran 

angkutan laut. Dengan tersedianya prasarana transportasi laut yang memadai 

Pelindo III mampu menggerakkan dan menggairahkan kegiatan ekonomi negara dan 
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masyarakat. Berdasarkan UU No. 17 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan 

Pelabuhan Umum, Pelindo III bertanggung jawab atas Keselamatan Pelayaran, 

Penyelenggaraan Pelabuhan, Angkutan Perairan dan Lingkungan Maritim. Dengan 

demikian status Pelindo III bukan lagi sebagai “regulator” melainkan “operator” 

Pelabuhan, yang secara otomatis mengubah bisnis Pelindo dari Port Operator 

menjadi Terminal Operator. 

 

4.2 Analisis Deskriptif Karakteristik Responden 

Analisis deskriptif pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

analisis terhadap data karakteristik responden. Analisis ini dilakukan untuk 

memperoleh gambaran mengenai usia, tingkat pendidikan dan masa kerja 

responden. 

4.2.1 Usia Responden  

Analisis terhadap data usia responden perlu dilakukan karena usia 

berhubungan dengan kinerja karyawan yang berkaitan dengan kuantitas, kualitas, 

keandalan, kehadiran dan kemampuan bekerja sama dalam pekerjaan. 

Tabel 4.1 

Distribusi Usia Responden 

 

Usia Frekuensi Persentase 

≤  30 Tahun 60 28% 

31 - 35 Tahun 43 20% 

36 - 40 Tahun 35 16% 

41 - 45 Tahun 33 15% 

46 - 50 Tahun 19 9% 

>  50 Tahun 28 13% 

Jumlah 218 100% 

Sumber: Data Primer 
 
Profil responden PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur berdasarkan 

usia dapat dilihat pada tabel 5.1. Usia responden yang berumur dibawah 30 tahun 

sebanyak 60 orang atau 28%. Usia 31 s/d 35 tahun sebanyak 43 orang atau 20%. 

Usia 36 s/d 40 tahun sebanyak 35 orang atau 16%. Usia 41 s/d 45 tahun sebanyak 
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33 orang atau 15%. Usia 46 s/d 50 tahun sebanyak 19 orang atau 9%. Usia di atas 

50 tahun sebanyak 28 atau 13%. 

Dari profil responden berdasarkan usia dapat disimpulkan frekuensi 

terbesar adalah pada usia di bawah 30 tahun, yaitu sebesar 28%. Artinya karyawan 

di PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur sebagian besar pada usia 

produktif, di mana pada usia produktif karyawan memiliki tingkat motivasi yang 

tinggi dalam pekerjaan, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat waktu. 

4.2.2 Pendidikan Responden 

Analisis mengenai pendidikan penting untuk dianalisis karena setiap jenis 

pekerjaan membebankan tuntutan berbeda terhadap seseorang dan bahwa setiap 

orang harus memiliki kemampuan sesuai dengan tuntutan pekerjaan tersebut. 

Dimana kemampuan yang diperlukan untuk kinerja pekerjaan yang memadai pada 

pekerjaan tertentu bergantung pada persyaratan kemampuan yang diminta untuk 

pekerjaan tersebut.  

Tabel 4.2 

Distribusi Tingkat Pendidikan Responden 

 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

SLTP 2 1% 

SMA/SMK 101 46% 

Diploma 45 21% 

S1 61 28% 

S2 9 4% 

Jumlah 218 100% 

Sumber: Data Primer 

Profil responden PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur berdasarkan 

tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 5.2. Responsen berpendidikan SLTP 

sebanyak 2 orang atau 1%. Responsen berpendidikan SMA/SMK sebanyak 101 

orang atau 46%. Responsen berpendidikan Diploma sebanyak 45 orang atau 21%. 

Responsen berpendidikan S1 sebanyak 61 orang atau 28%. Responsen 

berpendidikan S2 sebanyak 9 orang atau 4%. 
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Dari profil responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat disimpulkan 

frekuensi terbesar adalah pada tingkat pendidikan SMA/SMK, yaitu sebesar 46%. 

Artinya bahwa sebagian besar responden masih berpendidikan SMA/SMK, hal ini 

ditengarahi terkait dengan jenis pekerjaan pada bagian operasional lapangan. 

Pendidikan berkaitan erat dengan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh 

responden sebagai bekal untuk dapat menjalankan pekerjaan dengan baik. Selain 

itu, tingkat pendidikan yang tinggi menjadi indikasi wawasan dan cara pandang 

yang luas dalam menilai dan memandang suatu permasalahan sehingga diharapkan 

dengan bekal pendidikan yang memadai responden dapat mengambil keputusan 

yang baik. 

Analisis demografik selanjutnya dilakukan terhadap data lama kerja 

responden, di mana lama/masa kerja seseorang pada suatu perusahaan menunjukkan 

senioritas seorang karyawan. Senioritas tersebut berkaitan erat dengan produktivitas 

seorang karyawan dan tingkat turn over. 

Profil responden PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur berdasarkan 

masa kerja dapat dilihat pada tabel 5.3. Masa kerja responden ≤ 5 tahun sebanyak 

28 orang atau 13%. Masa kerja responden 6 s/d 10 tahun sebanyak 34 orang atau 

16%. Masa kerja responden 11 s/d 15 tahun sebanyak 38 orang atau 17%. Masa 

kerja responden 16 s/d 20 tahun sebanyak 62 orang atau 28%. Masa kerja responden 

> 20 tahun sebanyak 56 orang atau 26%.  

Dari profil responden berdasarkan masa kerja dapat disimpulkan frekuensi 

terbesar adalah pada masa kerja 16 s/d 20 tahun. Hal ini dapat menjadi indikasi 

bahwa sebagian besar responden di tempat penelitian memiliki loyalitas yang tinggi 

dan tingkat pengunduran diri (turn over) yang rendah. 

Tabel 4.3 

Distribusi Masa Kerja Responden 
 

Masa Kerja Frekuensi Persentase 

≤  5 Tahun 28 13% 

6 - 10 Tahun 34 16% 

11 - 15 Tahun 38 17% 

16 - 20 Tahun 62 28% 
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>  20 Tahun 56 26% 

Jumlah 218 100% 

Sumber: Data Primer 

4.3  Analisis Hasil Penelitian 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner terhadap 250 karyawan PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur 

namun hanya terkumpul sebanyak 230, setelah diverifikasi kelayakan hanya 

sebanyak 218 kuesioner, sehingga dalam penelitian ini jumlah kuesioner yang 

diolah sebanyak 218.  

4.3.1. Deskripsi Variabel 

Analisis diskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran tentang rata-rata 

jawaban responden tentang masing-masing variabel yang terdiri dari Budaya 

Keselamatan (Safety Culture), Kepemimpinan Keselamatan (Safety Leadership), 

Pelatihan Keselamatan (Safety Training), Iklim Keselamatan (Safety Climate), 

Komitmen Karyawan, Kepuasan Kerja, dan Kinerja KaryawanPT. Pelindo III 

(Persero) Provinsi Jawa Timur. 

 

a. Tanggapan Responden Tentang Budaya Keselamatan (Safety Culture) 

Tabel 5.4 menunjukkan bahwa jawaban responden atas pernyataan tentang 

pelaksanaan variabel budaya keselamatan di PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa 

Timur telah di respons oleh responden dengan angka rata-rata sebesar 4.463 atau 

dalam kategori sangat kuat dengan standar deviasi sebesar 0.6404, hal ini 

menunjukkan PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur telah menerapkan 

dengan sangat baik budaya keselamatan yang terdiri dari 6 (enam) indikator yaitu 

komitmen manajemen, peraturan dan prosedur, komunikasi, keterlibatan pekerja, 

kompetensi dan lingkungan kerja. Dari 29 (dua puluh sembilan ) item pernyataan 

yang memiliki nilai tertinggi adalah keterlibatan karyawan di PT. Pelindo III 

(Persero) Provinsi Jawa Timur telah disesuaikan dengan tugas dan tanggung jawab 

organisasi serta peraturan tentang keselamatan diperbaiki secara berkala, dengan 

nilai 4.628 dalam kategori sangat baik. 
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Tabel 4.4 

Statistik Diskriptif Variabel Budaya Keselamatan (Safety Culture) 

 

No Pernyataan Mean SD Keterangan 

1 
Perusahaan memberikan prioritas utama terhadap 

masalah keselamatan 
4.606 0.5763 Sangat Tinggi 

2 
Ada usaha peningkatan kinerja keselamatan pada 

periode tertentu 
4.624 0.5806 Sangat Tinggi 

3 Ada pengawasan terhadap keselamatan para pekerja 4.417 0.6617 Sangat Tinggi 

4 Perusahaan memberikan perlengkapan keselamatan 4.427 0.6900 Sangat Tinggi 

5 Perusahaan memberikan pelatihan keselamatan 4.491 0.6528 Sangat Tinggi 

6 
Prosedur tentang keselamatan telah dibuat dengan 

jelas 
4.394 0.6925 Sangat Tinggi 

7 
Prosedur keselamatan mudah diterapkan dengan 

konsisten 
4.491 0.6737 Sangat Tinggi 

8 
Ada sanksi terhadap pelanggaran prosedur 

keselamatan 
4.541 0.6077 Sangat Tinggi 

9 
Peraturan tentang keselamatan diperbaiki secara 

berkala 
4.628 0.5716 Sangat Tinggi 

10 
Prosedur tentang keselamatan diperbaiki secara 

berkala 
4.610 0.5834 Sangat Tinggi 

11 
Pekerja mendapat informasi yang jelas mengenai 

masalah keselamatan 
4.385 0.6911 Sangat Tinggi 

12 
Pekerja puas dengan media penyampaian informasi 

keselamatan 
4.509 0.6598 Sangat Tinggi 

13 Pekerja puas dengan media komunikasi keselamatan 4.422 0.6553 Sangat Tinggi 

14 
Pekerja puas dengan kuantitas komunikasi 

keselamatan 
4.422 0.6895 Sangat Tinggi 

15 
Adanya komunikasi yang baik antara pekerja dan 

pihak manajerial 
4.500 0.6529 Sangat Tinggi 
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16 
Pekerja dilibatkan dalam perencanaan program 

keselamatan 
4.394 0.6858 Sangat Tinggi 

17 
Pekerja diminta mengingatkan pekerja lain tentang 

bahaya dan keselamatan 
4.509 0.6598 Sangat Tinggi 

18 Pekerja dilibatkan dalam penyampaian informasi 4.537 0.6155 Sangat Tinggi 

19 
Keterlibatan karyawan disesuaikan dengan tugas dan 

tanggung jawab organisasi 
4.628 0.5716 Sangat Tinggi 

20 
Karyawan berpartisipasi secara aktif dalam 

pekerjaannya 
4.619 0.5816 Sangat Tinggi 

21 
Pekerja mengetahui dengan jelas tentang aturan 

keselamatan 
4.399 0.6865 Sangat Tinggi 

22 Pekerja mengerti sepenuhnya resiko dari pekerjaannya 4.500 0.6599 Sangat Tinggi 

23 
Pekerja memiliki ketrampilan untuk menyelesaikan 

pekerjaannya 
4.427 0.6558 Sangat Tinggi 

24 Pekerja memenuhi seluruh peraturan keselamatan 4.059 0.6951 Tinggi 

25 Pekerja memenuhi seluruh prosedur keselamatan 4.491 0.6598 Sangat Tinggi 

26 
Pekerja puas dengan keamanan lingkungan kerja (alat 

pengaman, kebersihan, pencahayaan) 
4.105 0.6962 Tinggi 

27 
Adanya kelengkapan peralatan yang menunjang 

pekerjaan 
4.546 0.6073 Sangat Tinggi 

28 Adanya metode  kerja yang jelas 4.615 0.5745 Sangat Tinggi 

29 
Adanya pengaturan kerja baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok 
4.133 0.5834 Tinggi 

Mean 4.463 0.6404 Sangat Kuat 

Sumber: Lampiran 

 

b. Tanggapan Responden Tentang Iklim Keselamatan (Safety Climate) 

Tabel 5.5 memberikan informasi tentang pelaksanaan variabel Iklim 

Keselamatan (Safety Climate) PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur. 

Dalam penelitian ini iklim keselamatan memiliki 4 (empat) indikator yaitu 

Management Value (Nilai Manajemen), Safety Communication (Komunikasi 
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Keselamatan), Safety Practices (Praktek Keselamatan), dan Safety Equipment 

(Peralatan Keselamatan). Masing-masing indikator dari variabel tersebut telah 

dijabarkan kedalam 22 (dua puluh dua) item pernyataan. Responden memberikan  

respon bahwa PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur telah menerapkan 

iklim keselamatan dengan kategori baik, dengan nilai rata-rata 4.188 dengan standar 

deviasi sebesar 0.6180. 

Dari 22 (dua puluh dua) item pernyataan yang memiliki nilai tertinggi 

adalah adanya kecukupan peralatan keselamatan yang disediakan oleh pihak 

manajemen PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur dengan nilai 4.394 

kategori sangat baik. 

Tabel 4.5 

Statistik Diskriptif Variabel Iklim Keselamatan (Safety Climate) 

 

No Pernyataan Mean SD Keterangan 

1 Sikap kepedulian manajemen terhadap keselamatan 4.174 0.5763 Tinggi 

2 
Perusahaan menganggap bahwa keselamatan kerja 

penting 
4.133 0.5806 Tinggi 

3 
Adanya dukungan dari pimpinan bagi karyawan dalam 

melaksanakan tugas-tugas organisasi 
4.248 0.6617 Sangat Tinggi 

4 Hubungan antar rekan kerja terjalin dengan baik 4.028 0.5763 Tinggi 

5 
Perasaan saling menolong antara pimpinan dengan 

karyawan 
4.124 0.5806 Tinggi 

6 
Dukungan  saling membutuhkan antara atasan dan 

bawahan 
4.092 0.6528 Tinggi 

7 
Peraturan tentang keselamatan dikomunikasikan 

kepada pekerja 
4.312 0.6925 Sangat Tinggi 

8 Menyampaikan pesan secara cermat 4.317 0.6737 Sangat Tinggi 

9 
Mampu menyampaikan informasi dalam suasana yang 

menyenangkan ke dua belah pihak 
4.115 0.6077 Tinggi 

10 
Meningkatkan kadar hubungan interpersonal membina 

hubungan baik 
4.161 0.5834 Tinggi 
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11 
Merespon dengan cepat terhadap bahaya-bahaya yang 

timbul 
4.142 0.6925 Tinggi 

12 
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) di 

Tempat Kerja 
4.170 0.6737 Tinggi 

13 
Memakai Alat Pelindung Diri yang standard sesuai 

kondisi bahaya kerja yang dihadapi saat bekerja 
4.092 0.6077 Tinggi 

14 Bekerja sesuai dengan prosedur kerja yang berlaku 4.312 0.5834 Sangat Tinggi 

15 
Memiliki pengetahuan yang sesuai dengan pekerjaan 

yang dibebankan 
4.376 0.5716 Sangat Tinggi 

16 
Memiliki keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan 

yang dibebankan 
4.083 0.5834 Tinggi 

17 Adanya kecukupan peralatan keselamatan 4.394 0.6858 Sangat Tinggi 

18 Ketersediaan alat-alat perlengkapan keselamatan 4.119 0.6598 Tinggi 

19 Kemudahan mendapatkan peralatan keselamatan 4.317 0.6155 Sangat Tinggi 

20 Pemakaian peralatan keselamatan sesuai standar 4.174 0.5716 Tinggi 

21 Mengganti pengaman peralatan kerja yang sudah rusak 4.110 0.5834 Tinggi 

22 
Penggunaan perlengkapan peralatan keselamatan kerja 

dengan baik 
4.156 0.5816 Tinggi 

Mean 4.188 0.6180 Baik 

Sumber: Lampiran 

 

c. Tanggapan Responden Tentang Kinerja Karyawan 

Tabel 5.6 menunjukan hasil analisis diskripsi variabel kinerja karyawan PT. 

Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur. Variabel terikat kinerja karyawan (Y) 

dalam penelitian ini diukur dengan dari 5 (lima) indikator yaitu:  kuantitas, kualitas, 

keandalan, kehadiran, dan kemampuan bekerja sama, dari 5 (lima) indikator 

dirumuskan ke dalam 27 (duapuluh tujuh) item pernyataan. Hasil jawaban 

responden menunjukkan bahwa variabel kinerja karyawan PT. Pelindo III (Persero) 
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Provinsi Jawa Timur telah dinilai dalam kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 

sebesar 4.517 dan standar deviasi sebesar 0.6331. 

Dari 27 (dua puluh tujuh ) item pernyataan yang memiliki nilai tertinggi 

adalah karyawan mampu memenuhi tujuan-tujuan yang diharapkan dari suatu 

pekerjaan dan karyawan tidak menunda pekerjaan. Artinya karyawan memiliki 

kinerja yang sangat tinggi karena mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat 

waktu dengan nilai 4.628 kategori sangat tinggi. 

Tabel   4.6 

Statistik Diskriptif Variabel Kinerja Karyawan 

 

No Pernyataan Mean SD Keterangan 

1 
Pekerja mampu menyelesaikan sejumlah aktivitas 

yang ditugaskan 
4.606 0.5763 Sangat Tinggi 

2 Pekerja mampu bekerja sesuai dengan target 4.606 0.5763 Sangat Tinggi 

3 
Pekerja mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan kurun waktu yang ditentukan 
4.624 0.5806 Sangat Tinggi 

4 Kecepatan menyelesaikan pekerjaan 4.427 0.6900 Sangat Tinggi 

5 Memiliki perilaku disiplin yang tinggi pada pekerjaan 4.491 0.6528 Sangat Tinggi 

6 
Hasil pekerjaan memenuhi standar kualitas yang 

ditentukan 
4.394 0.6925 Sangat Tinggi 

7 Tidak adanya kesalahan dalam melakukan pekerjaan 4.491 0.6737 Sangat Tinggi 

8 Tidak adanya kecelakaan kerja di lingkungan kerja 4.541 0.6077 Sangat Tinggi 

9 Ketaatan karyawan terhadap prosedur kerja 4.610 0.5834 Sangat Tinggi 

10 
Mampu memenuhi tujuan-tujuan yang diharapkan dari 

suatu pekerjaan 
4.628 0.5716 Sangat Tinggi 

11 
Karyawan memiliki ketrampilan dalam menyelesaikan 

pekerjaan 
4.610 0.5834 Sangat Tinggi 

12 
Karyawan memperhatikan keselamatan dalam 

menjalankan pekerjaan 
4.385 0.6911 Sangat Tinggi 
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13 
Kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang 

disyaratkan 
4.509 0.6598 Sangat Tinggi 

14 Konsistensi dalam penyelesaian pekerjaan 4.422 0.6553 Sangat Tinggi 

15 
Ketaatan karyawan pada semua aturan kerja yang 

ditetapkan dalam suatu pekerjaan 
4.422 0.6895 Sangat Tinggi 

16 
Ketaatan karyawan pada semua prosedur kerja yang 

ditetapkan dalam suatu pekerjaan 
4.500 0.6529 Sangat Tinggi 

17 Kehadiran tepat waktu 4.394 0.6858 Sangat Tinggi 

18 Seluruh tugas dapat diselesaikan dengan tepat waktu 4.509 0.6598 Sangat Tinggi 

19 
Kehadiran karyawan apabila mendapat undangan 

untuk mengikuti kegiatan instansi 
4.537 0.6155 Sangat Tinggi 

20 Tidak menunda pekerjaan 4.628 0.5716 Sangat Tinggi 

21 Disiplin terhadap jam kerja. 4.394 0.6858 Sangat Tinggi 

22 Karyawan hadir sesuai dengan jadwal kerja 4.619 0.5816 Sangat Tinggi 

23 
Karyawan mampu untuk bekerja bersama dengan 

karyawan lain 
4.422 0.6962 Sangat Tinggi 

24 
Adanya kemauan karyawan dalam menyelesaikan  

suatu tugas pekerjaan dengan karyawan lain 
4.546 0.6073 Sangat Tinggi 

25 
Tanggung jawab secara bersama-sama dalam 

menyelesaikan pekerjaan 
4.615 0.5745 Sangat Tinggi 

26 Saling berkontribusi untuk menyelesaikan pekerjaan 4.422 0.6962 Sangat Tinggi 

27 
Pengerahan kemampuan masing-masing anggota tim 

secara maksimal 
4.610 0.5834 Sangat Tinggi 

Mean 4.517 0.6331 Sangat Tinggi 

Sumber: Lampiran 

 

4.3.2 Uji Validitas 
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Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu 

kuisioner. Berikut ini adalah hasil uji validitas dari kuisioner yang telah dilakukan 

peneliti : 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5.7 

Uji Validitas 

 
BUDAYA 

KESELAMATAN 

(X1)       

11 Pearson Correlation 0.614 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

12 Pearson Correlation 0.652 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

13 Pearson Correlation 0.764 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

14 Pearson Correlation 0.855 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

15 Pearson Correlation 0.856 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

16 Pearson Correlation 0.852 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

17 Pearson Correlation 0.851 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

18 Pearson Correlation 0.71 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

19 Pearson Correlation 0.628 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

20 Pearson Correlation 0.649 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

21 Pearson Correlation 0.851 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   
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22 Pearson Correlation 0.864 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

23 Pearson Correlation 0.757 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

24 Pearson Correlation 0.852 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

25 Pearson Correlation 0.854 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

26 Pearson Correlation 0.846 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

27 Pearson Correlation 0.862 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

28 Pearson Correlation 0.709 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

29 Pearson Correlation 0.631 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

30 Pearson Correlation 0.651 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

31 Pearson Correlation 0.846 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

32 Pearson Correlation 0.859 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

33 Pearson Correlation 0.752 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

34 Pearson Correlation 0.859 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

35 Pearson Correlation 0.857 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

36 Pearson Correlation 0.859 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

37 Pearson Correlation 0.706 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

38 Pearson Correlation 0.621 Valid 

  Sig. (2-tailed) -000   

39 Pearson Correlation 0.645 Valid 
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  Sig. (2-tailed) -000   

IKLIM 

KESELAMATAN 

(X2)       

21 Pearson Correlation .678** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

22 Pearson Correlation .780** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

23 Pearson Correlation .714** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

24 Pearson Correlation .678** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

25 Pearson Correlation .780** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

26 Pearson Correlation .802** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

27 Pearson Correlation .764** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

28 Pearson Correlation .792** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

29 Pearson Correlation .718** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

30 Pearson Correlation .791** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

31 Pearson Correlation .764** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

32 Pearson Correlation .792** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

33 Pearson Correlation .718** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

34 Pearson Correlation .791** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

35 Pearson Correlation .678** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

36 Pearson Correlation .791** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   
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37 Pearson Correlation .757** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

38 Pearson Correlation .797** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

39 Pearson Correlation .711** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

40 Pearson Correlation .686** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

41 Pearson Correlation .791** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

42 Pearson Correlation .781** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

43 Pearson Correlation 0.752 Valid 

  Sig. (2-tailed) 0   

44 Pearson Correlation 0.859 Valid 

  Sig. (2-tailed) 0   

45 Pearson Correlation 0.857 Valid 

  Sig. (2-tailed) 0   

46 Pearson Correlation 0.859 Valid 

  Sig. (2-tailed) 0   

47 Pearson Correlation 0.706 Valid 

  Sig. (2-tailed) 0   

48 Pearson Correlation 0.621 Valid 

  Sig. (2-tailed) 0   

49 Pearson Correlation 0.645 Valid 

  Sig. (2-tailed) 0   

KINERJA 

KARYAWAN 

(Y)       

21 Pearson Correlation .654** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

22 Pearson Correlation .654** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

23 Pearson Correlation .690** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

24 Pearson Correlation .855** Valid 
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  Sig. (2-tailed) .000   

25 Pearson Correlation .820** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

26 Pearson Correlation .852** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

27 Pearson Correlation .816** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

28 Pearson Correlation .703** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

29 Pearson Correlation .691** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

30 Pearson Correlation .667** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

31 Pearson Correlation .691** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

32 Pearson Correlation .850** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

33 Pearson Correlation .826** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

34 Pearson Correlation .713** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

35 Pearson Correlation .853** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

36 Pearson Correlation .819** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

37 Pearson Correlation .851** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

38 Pearson Correlation .824** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

39 Pearson Correlation .705** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

40 Pearson Correlation .665** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

41 Pearson Correlation .851** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   
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42 Pearson Correlation .691** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

43 Pearson Correlation .859** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

44 Pearson Correlation .700** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

45 Pearson Correlation .658** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

46 Pearson Correlation .859** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

47 Pearson Correlation .687** Valid 

  Sig. (2-tailed) .000   

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

  

Dari hasil analisis di dapat nilai skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian kita 

bandingkan dengan nilai r tabel. R tabel dicari pada signifiklan 5% dengan uji 2 sisi 

dan n=218, maka di dapat r tabel sebesar 0.135. berdasarkan hasil analisis didapat 

nilai korelasi untuk seluruh item lebih besar dari 0.135, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa item-item tersebut dinyatakan valid. 

4.3.3 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu instrumen dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data. Berikut hasil pengujian reliabilitas 

yang dilakukan peneliti : 

Table 5.7 

Uji Reliabilitas 

 
Variabel Koefisien Reliabilitas Kesimpulan 

Budaya Keselamatan (X1) 0.761 Reliable 

Iklim Keselamatan (X2) 0.763 Reliable 

Kinerja Karyawan (Y) 0.761 Reliable 

   

Berdasarkan table 4.8 diatas dapat dikatakan bahwa variabel-variabel 

tersebut reliable karena semua nilai koefisien reliabilitas lebih besar dari 0.6. 

 

4.3.4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
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Berdasarkan dari hasil perhitungan pengelolahan data dengan program 

SPSS 17.00 maka diperoleh persamaan regresi linier berganda pada table 4.3. 

Table 5.8 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .456 .726  .627 .531 

TX1 .658 .020 .724 32.584 .000 

TX2 .357 .028 .279 12.567 .000 

a. Dependent Variable: TY 

 

Bentuk persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut : 

Y = 0.456 + 0.658X1 + 0.357X2 + e 

Interprestasi dari model regresi diatas adalah sebagai berikut : 

1. Konstanta (a) yang dihasilkan sebesar 0.456 menunjukkan bahwa besarnya nilai 

kinerja karyawan (Y) 0.456 pada saat Budaya keselamatan (X1) dan Iklim 

keselamatan (X2) konstan. 

2. Nilai koefisien Budaya keselamatan (X1) sebesar 0.658, artinya bahwa pada 

saat budaya keselamatan naik sebesar 0.658, maka kinerja karyawan akan naik 

sebesar 0.658 dengan asumsi variabel lain konstan. 

3. Nilai koefisien Iklim keselamatan (X2) sebesar 0.357, artinya bahwa pada saat 

Iklim keselamatan naik sebesar 0.357, maka kinerja karyawan akan naik sebesar 

0.357 dengan asumsi variabel lain konstan. 

 

4.3.5 Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Untuk menguji hipotesis digunakan uji t yang menunjukkan pengaruh 

secara parsial dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada 

tahapan ini dilakukan pengujian terhadap pengaruh variabel bebas tang terdapat 

pada model yang terbentuk untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) yang ada 

pada model secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat (Y).   
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Berdassarkan tabel 5.8 dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel 

secara parsial sebagai berikut : 

1. Variabel Budaya keselamatan (X1) berdasarkan perhitungan diperoleh thitung 

sebesar 32.584 > ttabel 1.971 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000  < 0.05). 

karena thitung  lebih besar dari ttabel, maka H1 diterima artinya Budaya 

Keselamatan (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

2. Variabel Iklim keselamatan (X2) berdasarkan perhitungan diperoleh thitung 

sebesar 12.567 > ttabel 1.971 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000  < 0.05). 

karena thitung  lebih besar dari ttabel, maka H2 diterima artinya Iklim Keselamatan 

(X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

4.3.6 Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

Uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa nilai F hitung  15879.835 ≥ F tabel 2.57, 

sehingga secara bersama-sama variabel independen Budaya Keselamatan (X1) dan 

Iklim Keselamatan (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Tabel 5.8 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 36897.923 2 18448.961 15879.835 .000
b
 

Residual 249.784 215 1.162   

Total 37147.706 217    

a. Dependent Variable: TY 

b. Predictors: (Constant), TX2, TX1 

 

4.4 Pembahasan 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel terdiri dari 

Budaya Keselamatan (Safety Culture),  Iklim Keselamatan (Safety Climate) dan  

Kinerja Karyawan PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur. Variabel dalam 

penelitian ini telah di analisis secara diskriptif dan dilakukan pengujian  dan hasil 

analisis kemudian di interpretasikan lebih lanjut dengan menghubungkan dengan 

teori dan hasil kajian empiris guna membuktikan hipotesis yang telah di rumuskan 

dalam penelitian ini. 
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4.4.1 Budaya Keselamatan 

Budaya keselamatan merupakan perilaku kinerja, pola asumsi yang 

mendasari persepsi, pikiran dan perasaan seseorang yang berkaitan dengan 

keselamatan. Budaya keselamatan bersifat melekat kepada kelompok dalam suatu 

organisasi, dan lebih sulit diukur dari pada iklim keselamatan yang merupakan 

indikator permukaan dari kultur yang lebih mudah dimengerti. indikator budaya 

keselamatan dalam penelitian ini terdiri dari seperti komitmen manajemen, 

peraturan dan prosedur, komunikasi, keterlibatan pekerja, kompetensi dan 

lingkungan kerja. Hasil analisis diskriptif terhadap variabel budaya keselamatan  

menunjukkan bahwa budaya keselamatan  yang dimiliki oleh  karyawan PT. 

Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur termasuk dalam kategori sangat baik, ini 

berarti bahwa mereka merasa telah memiliki komitmen manajemen, peraturan dan 

prosedur, komunikasi, keterlibatan pekerja, kompetensi, dan lingkungan kerja yang 

baik untuk melaksanakan pekerjaan yang hasilnya juga untuk keselamatan 

karyawan itu sendiri.  Dari beberapa item pertanyaan yang ada telah di jawab oleh 

responden dengan kategori sangat baik. Lebih lanjut pihak manajemen PT. Pelindo 

III  terus mendorong dan menghimbau semua pihak untuk berpartisipasi aktif 

membudayakan keselamatan dan lebih peduli terhadap keselamatan. Hal ini 

dilakukan dengan melalui sosialisasi tentang penerapan sistem manajemen 

keselamatan dan keamanan di seluruh wilayah kerja PT Pelabuhan Indonesia III 

(Persero). 

Beberapa contoh sosialisasi dalam rangka membentuk budaya keselamatan 

adalah: setiap orang yang memasuki daerah kerja terminal pelabuhan harus 

memakai ID Card resmi perusahaan atau ID Visitor, semua kendaraan roda dua dan 

empat dilarang masuk di daerah kerja terminal pelabuhan kecuali yang berkaitan 

langsung dengan kegiatan operasional di dalam terminal dengan mencantumkan plat 

nomor/ID khusus, kendaraan angkutan barang (truk) yang masuk di daerah kerja 

terminal pelabuhan harus menunjukkan surat jalan atau job order kegiatan, 

penggunaan alat angkat-angkut (alat berat lainnya) berikut operator yang 

mengoperasikan alat tersebut harus dilengkapi sertifikat/Surat Ijin Operasi (SIO), 



 

57 

 

semua orang tanpa kecuali wajib memakai Alat Pelindung Diri (APD) yang 

standard sesuai dengan jenis kegiatannya, serta mematuhi aturan keselamatan kerja 

lainnya. 

1. Komitmen Manajemen 

Komitmen manajemen PT. Pelindo III Provinsi Jawa Timur diwujudkan 

dalam bentuk kebijakan yang tertulis, jelas, mudah dimengerti dan diketahui oleh 

seluruh karyawan. Namun, komitmen manajemen tidak hanya dalam bentuk 

kebijakan tertulis saja, butuh adanya dukungan dan upaya nyata dari pihak 

manajemen atau pimpinan untuk membuktikan bahwa PT. Pelindo III Provinsi Jawa 

Timur benar-benar berkomitmen terhadap keselamatan kerja karyawan. Upaya 

nyata tersebut telah diimplementasikan dengan sikap dan segala tindakan yang 

berhubungan dengan keselamatan kerja. Komitmen manajemen dapat dilihat dari 

sudut pandang pekerja, salah satu cara yang digunakan yaitu dengan melihat 

persepsi karyawan terhadap komitmen manajemen. 

Persepsi karyawan terhadap komitmen manajemen di PT. Pelindo III 

Provinsi Jawa Timur tergolong dalam kategori sangat tinggi, ini dapat diartikan 

bahwa manajemen telah berkomitmen terhadap keselamatan kerja, mendukung, dan 

mewujudkannya secara nyata. Hal tersebut ditunjukkan oleh pihak manajemen 

perusahaan memberikan prioritas utama terhadap masalah keselamatan kerja, 

adanya usaha dalam peningkatan kinerja keselamatan kerja, adanya pengawasan 

dalam pelaksanaan keselamatan kerja, tersedianya perlengkapan pelindung diri dan 

adanya pelatihan tentang keselamatan kerja.  

2. Peraturan dan Prosedur 

Peraturan merupakan suatu hal yang mengikat dan telah disepakati, 

sedangkan prosedur merupakan rangkaian dari suatu tata kerja yang berurutan, 

tahap demi tahap serta jelas menunjukkan jalan atau arus yang harus ditempuh dari 

mana pekerjaan dimulai. Tujuan dari dibentuknya peraturan dan prosedur 

keselamatan kerja yaitu untuk mengendalikan bahaya yang ada di tempat kerja, 

untuk melindungi pekerja dari kemungkinan terjadi kecelakaan, dan untuk mengatur 

perilaku pekerja, sehingga nantinya tercipta budaya keselamatan yang baik. Dasar 
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dari budaya keselamatan adalah sikap dan persepsi pekerja terhadap keselamatan 

kerja, yang nantinya menjadi salah satu gambaran perilaku pekerja terhadap 

pelaksanaan peraturan dan prosedur keselamatan dalam rangka mengendalikan 

sumber potensi bahaya. 

Persepsi karyawan terhadap peraturan dan prosedur di PT. Pelindo III 

Provinsi Jawa Timur tergolong dalam kategori tinggi, artinya bahwa peraturan dan 

prosedur di PT. Pelindo III Provinsi Jawa Timur dalam kategori sangat baik. Hal ini 

dapat diartikan bahwa peraturan dan prosedur yang ada telah dibuat dengan jelas, 

prosedur keselamatan kerja diterapkan dengan konsisten, telah diterapkan 

pemberian sanksi terhadap pelanggaran prosedur, peraturan dan prosedur tentang 

keselamatan perbaiki secara berkala 

3. Komunikasi 

Tujuan dari adanya komunikasi yaitu untuk menyampaikan informasi di 

dalam organisasi, sehingga antara komunikator dengan penerima informasi dapat 

dengan jelas mengerti apa yang diinginkan oleh komunikator terutama tindakan apa 

yang diharapkan oleh organisasi. Komunikasi tersebut dapat berlangsung secara 

satu arah, dua arah, di antara manajer dengan pekerja, pekerja dengan pekerja, 

manajer dengan manajer, atau departemen dengan departemen dengan bahasa yang 

mudah dipahami oleh kedua belah pihak. Komunikasi akan menghasilkan persepsi 

yang nantinya diintepretasikan secara berbeda oleh tiap individu. Adanya persepsi 

berasal dari stimulus-stimulus yang diberikan oleh organisasi ketika berkomunikasi 

dengan pekerja. 

Persepsi karyawan PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur terhadap 

komunikasi keselamatan kerja dalam kategori sangat baik, artinya bahwa di PT. 

Pelindo III Provinsi Jawa Timur telah memberikan stimulus yang baik terhadap 

karyawan terkait dengan informasi yang jelas mengenai masalah keselamatan kerja, 

media telah penyampaian informasi tentang keselamatan kerja, secara kuantitas 

komunikasi keselamatan kerja sudah sangat memadai, serta telah terjalin 

komunikasi yang baik antara pekerja dengan pihak manajerial 

4. Keterlibatan Pekerja dalam Keselamatan 
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Budaya keselamatan akan menjadi lebih efektif apabila komitmen 

manajemen dilaksanakan secara nyata dan terdapat keterlibatan langsung dari 

pekerja dalam keselamatan kerja. Keterlibatan pekerja dalam keselamatan kerja 

tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, berupa keaktifan pekerja dalam 

kegiatan keselamatan, memberikan masukan mengenai adanya kondisi berbahaya di 

lingkungan, menjalankan dan melaksanakan kegiatan dengan cara yang aman, 

memberikan masukan dalam penyusunan prosedur dan cara kerja aman, dan 

mengingatkan pekerja lain mengenai bahaya kecelakaan kerja. Semakin banyak 

keterlibatan pekerja dalam keselamatan, maka akan menciptakan perasaan saling 

memiliki. Dengan terlibat dalam keselamatan, pekerja akan semakin memahami dan 

menghayati manfaat keselamatan kerja.  

Persepsi karyawan PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur terhadap 

pelaksanaan keterlibatan pekerja dalam keselamatan kerja tergolong dalam kategori 

sangat tinggi, artinya bahwa keterlibatan pekerja terhadap keselamatan kerja sangat 

maksimal. Hal ini dapat dilihat dari upaya perusahaan melibatkan dalam 

perencanaan program keselamatan kerja, pekerja diminta mengingatkan pekerja lain 

tentang bahaya dan keselamatan, pekerja dilibatkan dalam penyampaian informasi 

terkait dengan keselamatan, adanya keterlibatan karyawan yang disesuaikan dengan 

tugas dan tanggung jawab organisasi serta adanya partisipasi karyawan secara aktif 

dalam pekerjaannya. 

5. Kompetensi 

Kompetensi pekerja terhadap keselamatan kerja sering kali dinilai dari 

pengetahuan, pengertian serta penerapan peraturan dalam prosedur keselamatan 

kerja juga dari penerapan atas pelatihan keselamatan kerja yang diperoleh. Pekerja 

dengan tingkat kompetensi yang baik diharapkan dapat meminimalisasi risiko 

terjadinya kecelakaan kerja dan dapat memantu meningkatkan kompetensi pekerja 

yang lain terhadap keselamatan kerja. 

Persepsi karyawan PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur terhadap 

kompetensi tergolong dalam kategori sangat tinggi, artinya bahwa kompetensi yang 

dimiliki oleh karyawan sangat baik, ini dapat dilihat dari pekerja mengetahui 
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dengan jelas tentang aturan keselamatan, pekerja mengerti sepenuhnya resiko dari 

pekerjaannya, pekerja memiliki ketrampilan untuk menyelesaikan pekerjaannya, 

pekerja memenuhi seluruh peraturan keselamatan kerja serta pekerja telah 

memenuhi seluruh prosedur keselamatan kerja. 

6. Lingkungan Kerja 

Dalam teori mekanisme kecelakaan kerja, menyatakan bahwa terjadinya 

tindakan tidak aman dikarenakan faktor organisasi yang nantinya akan 

memengaruhi faktor lingkungan sosial pekerja. Faktor lingkungan ini meliputi hal-

hal yang berhubungan dengan proses kerja secara langsung, seperti tekanan yang 

berlebihan terhadap jadwal pekerjaan, peralatan keselamatan kerja yang tidak 

memadai, kurangnya pelatihan dan kurangnya pengawasan. Pada perusahaan 

sedapat mungkin dibentuk suatu lingkungan kerja kondusif salah satunya budaya 

tidak saling menyalahkan bila terjadi kecelakaan pada pekerja. Budaya keselamatan 

merupakan kombinasi dari sikap, norma, dan persepsi pekerja terhadap keselamatan 

kerja. Salah satu cara untuk melihat lingkungan sosial pekerja sebagai faktor budaya 

keselamatan yaitu dengan melihat persepsi pekerja terhadap lingkungan  pekerja. 

Persepsi karyawan PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur terhadap 

lingkungan kerja tergolong dalam kategori sangat tinggi, artinya bahwa lingkungan 

pekerja sudah dalam keadaan baik. Hail ini dapat ditunjukkan dengan karyawan 

telah merasa puas dengan keamanan lingkungan kerja, karena telah adanya 

kelengkapan peralatan yang menunjang pekerjaan, adanya metode  kerja yang jelas 

dan telah adanya pengaturan kerja baik sebagai perseorangan maupun sebagai 

kelompok. 

4.4.2 Iklim Keselamatan 

Iklim keselamatan kerja didefinisikan sebagai persepsi dari kekhawatiran 

karyawan terhadap praktek, prosedur dan perilaku sejenisnya yang diberikan, 

didukung dan diharapkan dalam suatu pengaturan. iklim keselematan sebagai suatu 

pola yang terintegrasi dari perilaku individu dan organisasi berdasarkan nilai dan 

kepercayaan yang secara berkelanjutan diteliti untuk meminimalkan bahaya pada 

keselamatan pasien. Iklim keselamatan ditujukan sebagai ringkasan persepsi 
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karyawan mengenai keselamatan di lingkungan pekerjaan. Variabel Iklim 

keselamatan dalam penelitian ini diukur melalui 4 (empat) indikator yang antara 

lain adalah Management Value (Nilai Manajemen), Safety Communication 

(Komunikasi Keselamatan), Safety Practices (Praktek Keselamatan), dan Safety 

Equipment (Peralatan Keselamatan). Hasil analisis validitas dari setiap indikator 

tersebut menunjukkan bahwa karyawan PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa 

Timur berada pada kategori sangat tinggi. Ini berarti bahwa pada PT. Pelindo III 

(Persero) Provinsi Jawa Timur Iklim keselamatan kerja sangat tinggi. 

1. Management Value (Nilai Manajemen) 

Menunjukkan pimpinan PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur 

sangat menghargai keselamatan di tempat kerja, bagaimana sikap manajemen 

terhadap keselamatan, dan persepsi manajemen mengenai seberapa pentingnya 

keselamatan. Hal ini ditujukkan dengan sikap kepedulian manajemen terhadap 

keselamatan, perusahaan menganggap bahwa keselamatan kerja penting, adanya 

dukungan dari pimpinan bagi karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas 

organisasi, hubungan antar rekan kerja terjalin dengan baik, saling menolong antara 

pimpinan dengan karyawan serta adanya dukungan  saling membutuhkan antara 

atasan dan bawahan. 

2. Safety Communication (Komunikasi Keselamatan) 

Terkait dengan isu-isu keselamatan pimpinan PT. Pelindo III (Persero) 

Provinsi Jawa Timur telah membuat peraturan tentang keselamatan 

dikomunikasikan kepada pekerja, menyampaikan pesan tentang keselamatan kerja 

secara cermat, menyampaikan informasi tentang K3 dalam suasana yang 

menyenangkan serta meningkatkan kadar hubungan interpersonal membina 

hubungan baik. 

3. Safety Practices (Praktek Keselamatan) 

Terkait dengan peralatan keselamatan, pihak manajemen PT. Pelindo III 

(Persero) Provinsi Jawa Timur telah menyediakan peralatan keselamatan dan 

merespon dengan cepat terhadap bahaya-bahaya yang timbul, yakni dengan 

merespon dengan cepat terhadap bahaya-bahaya yang timbul, memberikan 
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pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) di tempat kerja, memakai Alat 

Pelindung Diri yang standard sesuai kondisi bahaya kerja yang dihadapi saat 

bekerja, bekerja sesuai dengan prosedur kerja yang berlaku, karyawan memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan yang sesuai dengan pekerjaan yang dibebankan. 

4. Safety Equipment (Peralatan Keselamatan) 

Terkait dengan kecukupan alat-alat perlengkapan keselamatan yang 

disediakan, pihak manajemen PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur telah 

menyediakan peralatan keselamatan yang didasarkan pada tingkat kecukupan 

peralatan keselamatan, ketersediaan alat-alat perlengkapan keselamatan, kemudahan 

mendapatkan peralatan keselamatan, menggunakan peralatan keselamatan sesuai 

standar, mengganti pengaman peralatan kerja yang sudah rusak serta penggunaan 

perlengkapan peralatan keselamatan kerja dengan baik. 

 

4.4.3 Kinerja Karyawan 

Hasil analisis diskriptif tentang kinerja karyawan PT. Pelindo III (Persero) 

Provinsi Jawa Timur telah di respons oleh karyawan PT. Pelindo III (Persero) 

Provinsi Jawa Timur yang menjadi responden  dalam penelitian ini dengan nilai 

rata-rata sebesar 4.517, ini berarti bahwa butir-butir pernyataan yang diajukan 

tentang Kinerja karyawan PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur telah 

diakui oleh mereka dalam kategori Sangat Tinggi, hal ini mengindikasikan bahwa 

karyawan PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur telah mencapai kinerja 

dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan unsur yang mempengaruhi kinerja karyawan PT. Pelindo III 

(Persero) Provinsi Jawa Timur yaitu kuantitas kerja karyawan sangat tinggi, artinya 

karyawan mampu menyelesaikan sejumlah aktivitas yang ditugaskan, karyawan 

mampu bekerja sesuai dengan target, karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan kurun waktu yang ditentukan, kecepatan menyelesaikan pekerjaan 

serta karyawan memiliki perilaku disiplin yang tinggi pada pekerjaan. 

Unsur kualitas juga dinyatakan sangat tinggi, artinya hasil pekerjaan 

memenuhi standar kualitas yang ditentukan, rendahnya kesalahan dalam melakukan 
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pekerjaan, tidak adanya kecelakaan kerja di lingkungan kerja, ketaatan karyawan 

terhadap prosedur kerja sangat tinggi, karyawan mampu memenuhi tujuan-tujuan 

yang diharapkan dari suatu pekerjaan serta karyawan memiliki ketrampilan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

Unsur keandalan dinyatakan sangat tinggi, artinya karyawan 

memperhatikan keselamatan dalam menjalankan pekerjaan, karyawan memiliki 

kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang disyaratkan, konsistensi dalam 

penyelesaian pekerjaan serta memiliki tingkat ketaatan pada semua aturan dan 

prosedur kerja yang ditetapkan oleh organisasi. 

Unsur kehadiran dinyatakan sangat tinggi, artinya pada saat menjalankan 

tugas di lingkungan PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur kehadiran 

karyawan selalu tepat waktu, seluruh tugas dapat diselesaikan dengan tepat waktu, 

kehadiran karyawan pada saat mendapat tugas untuk mengikuti kegiatan di PT. 

Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur, tidak menunda pekerjaan, disiplin 

terhadap jam kerja, serta selalu hadir sesuai dengan jadwal kerja. 

Unsur kemampuan bekerja sama dinyatakan sangat baik, artinya karyawan 

mampu untuk bekerja bersama dengan karyawan lain, karyawan mampu dalam 

menyelesaikan suatu tugas pekerjaan dengan karyawan lain, tanggung jawab secara 

bersama-sama dalam menyelesaikan pekerjaan, saling berkontribusi untuk 

menyelesaikan pekerjaan serta adanya pengerahan kemampuan masing-masing 

anggota tim secara maksimal. 



 

64 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Variabel penelitian penelitian terdiri dari Budaya Keselamatan (Safety 

Culture), Iklim Keselamatan (Safety Climate) dan Kinerja Karyawan PT. 

Berdasarkan rumusan masalah, telaah pustaka, hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Budaya keselamatan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur. Budaya keselamatan PT. Pelindo III 

(Persero) Provinsi Jawa Timur yang kuat akan membawa dampak terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan denganpenerapan  keselamatan kerja 

yang tinggi karyawan akan merasa aman dalam melaksanakan pekerjaan 

mengingat keselamatan merupakan hal yang penting di lingkungan kerja. 

Dengan kondisi budaya keselamatan yang kuat di PT. Pelindo III Provinsi Jawa 

Timur juga dapat mengarahkan karyawan untuk bersikap dan bertindak, karena 

organisasi yang memiliki budaya yang kuat memiliki nilai-nilai dan codes of 

conduct bagi para karyawan untuk mekan kinerja. 

2. Hasil iklim keselamatan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur. Artinya iklim keselamatan  dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Peningkatan kinerja karyawan ini disebabkan 

karena adanya sikap kepedulian pihak manajemen PT. Pelindo III Provinsi Jawa 

Timur terhadap keselamatan karyawan serta ketersediaan alat-alat perlengkapan 

keselamatan yang memadai. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka beberapa hal yang dapat disarankan 

kepada pihak PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa Timur agar lebih bisa 

meningkatkan kinerja karyawannya, antara lain: 
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1. Budaya keselamatan  yang di terapkan di PT. Pelindo III (Persero) Provinsi 

Jawa Timur ini memiliki pengaruh yang paling besar terhadap kinerja 

karyawan, sehingga pihak manajemen dapat meningkatkan budaya keselamatan 

melalui pengawasan terhadap keselamatan para pekerja, menyediakan 

perlengkapan keselamatan yang terstandar, memberikan sanksi terhadap 

pelanggaran prosedur keselamatan kerja, komunikasi yang baik dengan pekerja, 

memberikan ketrampilan keselamatan kerja serta menciptakan keamanan 

lingkungan kerja. 

2. Hasil temuan dilapangan menunjukkan bahwa budaya keselamatan, 

kepemimpinan keselamatan, pelatihan keselamatan  dan iklim keselamatan, 

agar tetap dipertahankan atau bahkan ditingkatkan karena dapat meningkatkan 

komitmen karyawan serta mampu menciptakan tingkat kepuasan kerja yang 

tinggi. Dengan komitmen dan kepuasan kerja yang tinggi, maka akan kinerja 

karyawan juga akan meningkat. 

3. Disarankan kepada pengambil keputusan di wilayah kerja PT. Pelindo III 

(Persero) Provinsi Jawa Timur untuk menerapkan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan membangun budaya keselamatan  

yang tinggi, menerapkan kepemimpinan keselamatan, melaksanakan program 

pelatihan keselamatan  dan menciptakan iklim keselamatan  yang aman, 

sehingga tercipta komitmen, kepuasan kerja dan kinerja karyawan yang tinggi. 

4. Tujuan dari pengelolaan sumberdaya manusia adalah pencapaian kinerja yang 

tinggi karena akan berdampak pada kinerja organisasi dalam mencapai target 

yang telah ditetapkan, untuk itu kinerja karyawan dapat dicapai dengan 

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan 

membangun budaya keselamatan  yang tinggi, menerapkan kepemimpinan 

keselamatan, melaksanakan program pelatihan keselamatan  dan menciptakan 

iklim keselamatan, karena telah terbukti bahwa variabel-variabel tersebut dapat 

meningkatkan kinerja karyawan di PT. Pelindo III (Persero) Provinsi Jawa 

Timur. 
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